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MOTTO

* Jika kamu ingin hidup kekal, maka berbuatlah sesuatu
yvang layvak untuk ditulis, atau tulislah sesuatu yang

layak untuk dibaca.

(DR. Muhammad #Abdoualr Yamani )

¥ Sebaik-baik pemberian adalah KkKata-kata berhikmah.
Engkau dengar, lalu engkau simpan baik-baik. Dan lebih
baik lIagdi bila ilmu itu engkau bawa untuk diajarkan

kepada saudaramu.

CTiRasuluallalh SAWT -
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Alhamdulillah. Fuji syukur penulis panjathkan
kehadirat Allah SWT karena dengan limpahan rahmat, taufig
dan hidavan-Nva jualah sehingga skripsi ini dapat
diselesaikan. Skripsi ini ditujuksan wuntuk memenuhil salah
satu ketentuan akademik, bahws seorang mahasiswa Yyang
akan menyelesaikan studi pada suatu perguruan tinéqi
khususnya pada Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi
Universitas Hasanuddin diwaji#kan untuk membuat sustu
karya tulis berupa skripsi. Untuk itulah penulis menyaji-
kan skripsi ini dengan judul @ Penerapan Analisis Biava-—
Volume—-Laba pada PT. X¥Z Ujung FPandang.

Dengan rampungnya skripsi ini, tidaklah terjadi
dengan sendirinva, akan tetapi berbagai tantangan dan
hambatan vang harus dilalui ﬁilam proses pENYUSLIRanny&.
Untuk 4itu, dengan penuh rasa hormat penulis ingin me-—
rekamkan penghargaan dan ucapan terima kasih yang tulus-
iknlas kepada berbagai pihak vang telah mengulurkan
tangan membantu penulis selama mengikuti pendidikan
sampai penvelesaian skripsi ini, antara lain :

1. EBapak Pre. Muh. Ishak Amsari, MSi, Ak., selaku dosan
pembimbing yang telah meluanghkan wakiunya yang sangat
berharga untuk memnimuiﬁq dan mengarahkan penulis
dalam peEnyusunan skripsi.

2. Bapak Drs. Mansyur Sain, DESS5, Ak. yang memberikan
rekomendasi eehingga pRhulis dapat melakukan
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eebagal dosen pembimbing vang telah meluangkan waktu-
nya yang sangat berharga untuk berdiskusi, memberi
petunjuk dan arahan untuk penulisan skripsi ini.

BEapak Fimpinan Universitas Hasanuddin, Dekan Fakultas
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Akuntansi berserts staf administra=i vang telah mem—
bantu dalam proses kelengkapan administrasi akademik.
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Jurusan SAkuntansi wvang dengan ikhlas mentransfer
ilmunya kepada penulis melalui proses belajar-mengajar
dalam berbagai mata kuliah.

Bapak Pimpinan Sulwood Holding dan PT. Sulawesi
Sawmill beserta stafnva, vyang telah memberikan
kezempatan kepada penulis melakukan penelitian dan
memberikan data dalam rangka penulisan skripsi ini,
khususnva kepada JITbu Rathnawsti, 5S5H.

Buat ssluruh rekan kuliah, terutama saudari Haslinda,
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SE.AK, Farida, SE.RK, JZasnabh Saleh, S5E, Rosdiana
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banvak membantu dan membagi suka-duka selama kami
mengikut:i pendidikan di fakultasz ini. Begitupula
saudara Firman Menne vang telah memberikan Tasilitas
dan kemudahan dalam proses pengetikan naskah skripsi
ini.
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memberikan bantuan moril dan material.
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keﬁéda Kak Agus Bandang, SE, Ak vang senantiasa men-
gingatkan bahwa “waktu yang berlalu takkan FEembali
lagi®, dan memaksa penulis untuk belajsr dan belajar
lagi.

?. kKepada vang tercinta avahanda, Haji BFandang dan
Ibunda, Hajjah Muhani yang telah melahirkan,
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Yang Maha Kuasa. Amin Ya Fobbal Alamin.
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memberi manfast bagi penulis dan juga kepada masvarakat
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luas. Dan penulis tetap menyadari sepenuhnya bahwa “tak
ada gading yang tak retak”. Demikian halnya skripsi 3 o b B
Untuk itu, saran dan kKritik yang konstruktif dari pembaca
senantiasa penulis npantikan demi menyempurnaan karysa

tulis 4ini, dan dengan tangan terbuka penulis akan

meEnerimanya.

Terima kasih.

Ujungpandang, medio 1978
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kepada saudaramu.
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BAB 1

PENDAHULUAN

i.1. Latar Belakang

Ferkembangan perekonomian Indonesia dewasa imi
menunjukkan adanva kemajuan yang sangat pesat, sehingga
menimbulkan persaingan bisnis yang semakin ketat. Upaya
untuk mempertahankan eksistensi perusahaan dalam bidang

-
usahanva, dibutuhkan penerapan akuntan=si manajemen vyang
naik. FPeranan akuntansi manajemen adalah menghasilkan
informasi yang dibutuhkan manajemen dalam mengarahkan
sumber dava perusahaan secara efisien dan efektif.

Hal wvang menarik dari keadaan tersebut, adalah
bertambah besarnva peranan perusahsan sebagai motor
penggerak pertumbuhan ekonomi. Di Indonesia =aat ini
terlinat semakin tumbuh dan berkembangnya perusahaan—
perusahaan besar, dengan skala investasi, asset, dan
cakupan pasar yvang besar dan luas.

Dengan demikian, perekonomian Indonesia telah
memasuki sSuatu fase dimana tingkat persaingan di  antara
perusahaan—perusahaan semakin ketat. Untuk mempertahankan
kelangsungan usahanya, manajemen harus mampu melihat
kemungkinan dan kesempatan di masa depan, baik jangka
pﬁpﬂah maupun jangka panjang, sehingga sangat menentukan
kesuksesan dan keberhasilan perusahaannya. Dalam hal imi
manajeman dituntut untuk merencanakan LS & depan

perusahaannya agar sedapat mungkin semua kemungkinan do

L 1
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kesempatan di masa vang akan datang telah disadari dan
telah direncanakan cara menghadapinva sejak sekarang.
Adapun uwkuran yang Eanyah digunakan dalam menilai
keberhasilan dan kesuksesan suatu perusahaan adalah
pencapaian dan perolehan laba. Sedangkan menyangkut
terbentuknya laba dan faktor-faktor yang mempengaruhinya,
Mulwvadi, mengemukakan sebagai berikut :
" abs terutama dipengaruhi ocleh tiga faktor, yaitu:
harga jual produk, biaya dan volume penjuslan.
Eiava menentukan harga jual untuk menentukan laba
vang dikehendaki; harga jual mempengaruhi volume
penjualan sedangkan penjualan langsung dipengarubi
oleh wvolume produksi dan wvolume produksi  mem-
pengaruhi binrn.“l
Dari kutipan tersebut di atas dapat dilihat bahwa
harga jual, biaya dan voelume saling berkaitan dan me=
nentukan perolehan laba perusahaan. Implikasinva,
manajemen selalu dihadapkan pada pemilihan alternatif
tindakan vang harus dipertimbangkan dampaknya terhadap
laba perusahaan. Jika harga jual produk diturunkan ke-
mungkinan volume penjualan akan naik; Jika volume
penjualan naik, biava yvang akan datang akan naik pula,
sehingga dalam pemilihan berbagai alternatif tindakan dan
perumusan kebijaksanaan untuk masa yang akan datang,
manajemen memerlukan informasi dan alat analisis untuk

menilai berbagai kemungkinan yang dapat berakibat positif

pada laba di masa depan.

1) MHulyadi, Akuntansi Biayva Untuk Manajemen, Edisi
Kke—4 (Yogvakarta: BFFE UGH aiﬂﬂi. Halaman 71
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FT. ¥Z vang dijadikan obyek dalam penulisan
skripsi ini adalah suatu perusahaan yang bergerak dalam
usaha industri kayu vang bertujuan memperoleh laba, Juga
perlu melakukan pertimbangan dan perencanaan terhadap
biava-biaya yang dikeluarkan. Efisiensi dalam pengeluaran
biava ini sangat penting karena sebagail perusahaan Yyang
bertujuan memperoleh laba harus menerapkan suatu metode
yang tepat dalam perencanaan laba yang akan membantu
manajemen dalam pengambilan keputusan yang berorientasi
pada pencapaian target laba yang diharapkan.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis akan
melakukan analisis dengan menggunakan salah satu metode
untuk perencanaan laba, yaitu analisis biaya=volume-laba.
gnalisis biava-volume—laba ini merupakan suatuy metode
analisis yang menghubungkan antara biaya yang dikorbankan
urrtuk mencapai wvolume kegiatan { produksi/penjualan)
tertentu dan hubungannya dengan laba yang diharapkan atas
volume kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan.

Dengan melihat peranan analisis biaya-volume—laba
dalam suatu perusashaan, terutama dalam Fangka pe-
rencanaan laba jangka pendek untuk menjamin  kelangsungan
hidup perusahaan vang bersangkutan, penulis akan
menganalisa kasus PT. XYZ yang berlokasi di Ujung Fandang
dengan memilih judul “Penerapan Analisis Biaya-Volume—

Laba Pada PT. X¥Z Ujung Fandang”.



1.2. HMasalah Fokok

Fermasalahan pokok vyang akan dibahas dalam pe-
nulisan skripsi ini adalah bagaimana menerapkan &analisis
biaya-volume-laba sebagai salah satu metode perencanaan
laba dan implikasinva terhadap keputusan—-keputusan Yang
akan dibuat oleh manajemen sehubungan dengan Lpaya

pencapaian target laba yang diharapkan perusahaan. ¥
1.3. Tujuan dan Kegunaan Penulisan

. Tujuan Fenulisan

1. Menunjukkan bagaimana penerapan analisis
bisya-volume-laba sebagai salah satu metode
analisis vang dapat memberikan bantuan kepada
manajemen dalam merencanakan laba.

2. Untuk mengadakan perbandingan antara teori
yang diperoleh di bangku perkuliahan dengan
praktek vang dilakukan oleh perusshaan.

b. Kegunaan Fenulisan

i. Hasil penulisan dapat digunakan sebagai bahan

pertimbangan bagi pimpinan perusahaan,
khususnya dalam perencanaan laba jangka
pendek .

2. Sebagai bahan acuan bagi pihak-pihak yang
berkepentingan.

i. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan
studi pada Jurusan Aruntansi Fakultas Ekonomi

Universitas Hasanuddin Ujung FPandang.
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1.4. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan dalam skripsi ind

adalah :

EAR I : Merupakan bab pendahuluan yvang mencakup latar
belakang masalah, masalah pokok, tujuan dan
kegunaan penulisan serta sistematika penulisan.

BAR II :

Merupakan bab metodologi vang meliputi @ metode
penelitian, daerah penelitian, jenis dan sumbar
data serta metode analisis.

BAB II1 : Landasan teori vyang menguraikan tentang pe-
ngertian biava, klasifikasi biava, analisis
biava-volume—laba, dan margin of safety serta

asumsi-asumsinva.

BAR IV 1 Merupakan gambaran umum perusahaan yang meng-
uraikan tentang sejarah singkat perusahaan,
struktur organisasi dan proses produksi pada
PT. X¥1

BAE W : Babh vang membahas mengenai aplikasi analisis

biava-volume-laba, vang meliputi : peng=
klasifikasian biava pada FT. X¥ZI menjadi bilava
variabel dan biava tetap, penerapan analisis
titik impas, analisis margin of safety dan
anaii5i5 sensitifitas.

BAE VI :+ Merupakan bab penutup yang berisikan simpulan

dan saran—-saran.



BARB 11

METODOLOGI

2.1. Metode Penelitian

Metode ' penelitian yang digunakan penulis dalam

rangka melengkapi data penulisan skripsi ini adalah :

=

Penelitian Lapangan (Field Research), vyakni penulis
secara langsung mengadakan pengamatan pada perusahaan
Yang diteliti dengan melakukan wawWwancara kepada
pimpinan perusahaan maupun kepada karyawannya. Hal ini
dimaksudkan untuk memperoleh gambaran Yang nyata
sampai sejauh mana penerapan analisis perencanaan laba
vang diterapkan oleh perusahsan vang menjadi obvyek
penelitian ini.

Fenelitian Kepustakaan . fLibrary FResearchl, vaitu
peEnlis mengadakan penelitian dengan menggunakan
teori-teori vang ada dalam literatur-literatur, buku=
muku akuntansi, utamanvya vyang berhubungan dengan

masalah yang dibahas.

2 2. Daprah Penelitian

Dasrah penelitian dalam penulisan skripsi ini

=dalah di Jalan Sinassara Kotamadya Ujung FPandang Yyang

merupakan tempat kedudukan PT. XYI.



2.3. Jenis dan Sumber Data

Jenis data vang diperocleh dalam penelitian ini
adalah data kuantitatif dan kualitatif.
Data kuantitatif berupa laporan keuangan PT. AY¥Z, daftar
volume produksi dan penjualan serta data lainnya sesual
dengan kebutuhan penulisan. Sedangkan data kualitatif
lainnva adalah berupa penjelasan dari pimpinan perusahaan
beserta stafnvya vyang bérhuhunqan dengan pokok per-—
masalahan.

Adapun sumber data dalam penulisan ini adalah :
2. Data primer, berupa hasil wawancara dan pengamatan

langsung dengan pihak-pihak yang berkompeten.

k. Data sekunder, berupa dokumen dan informasi tertulis

lainnva yang berhubungan dengan penulisan ini.

2.4. HMetode Analisis
Data—-data vang penulis peroleh dari perusahaan yang
menjadi objek penulisan skripsi ini akan dianalisis
sebagai berikut :
=. Melakukan klasifikasi biaya menjadi biaya tetap dan
biava wvariabel. Sedangkan untuk biaya semi variabel
{campuran) akan digunakan metode statistik linear
regresi dengan rumus &
¥ = a + bX
dimana i I'-"

¥ = Biava Semi Variab&l



a = Biaya Tetap

b = Biava ﬁariahel per Unit

¥ = Unit satuan yang mempengaruhbi total

Biaya Variabel.

Untuk memudahkan perhitungan, akan digunakan program
Microstat.
Setelah dilakukan klazifikasi biaya menjadi biaya
variabel dan biaya tetap, selanjutnya dilakukan
analisis Titik Impas (Break Even Foint) dengan rumus 3

Total Biaya Tetap
Titik Impas Unit =

Margin Konstribusi dalam rupiah per unit

Total Biava Tetap
Titik Impas Rupiah =

Margin Konstribusi
¥ 100 %

Fenjualan

c. Aralisis Ratio Margin of Safety dengan rumus 3

Tatal Penjualan — Penjualan pada Titik Impas

w 100 W
Total Fenjualan



BAB III

LANDASAN TEORI

Dalam bab ini akan dijelaskan secara singkat tentang
pengertian QEEEa, penggolongan biaya, pEﬁi}iku biaya,
definisi biaya-volume-laba dan margiﬂJEi_gngty sEbagail
kerangka teori untuk membangun pandangan yang terpadu
sehingga diperoleh landasan teori yang akan digunakan
untuk pembahasan lebih lanjut dalam memberikan acuan

analisis vang walid dan relevan.

3.1. Pengertian Biaya

Pengertian biaya antara para ahli dengan praktisi
akuntansi seringkali berbeda pandangan, tergantung dari
sudut pandang vang digunakan. MNamun, prinsip-prinsip
dasar vang dikemukakan banyak terdapat persamaan.

Abdul Halim dalam bukunva Dasar—-Dasar Akuntansi

Biaya mengemukakan bahwa :

"Riava dalam pengertian yang luas merupak an
pengorbanan yang telah terjadi atau mun?kin akan
terjadi untuk mencapai tujuan tsrtentu.”2

Menurut Mulyadi, :

"Biaya dalam arti luas adalah pengorbanan sumber
ekonomi, wang diukur dalam satuan uang, yang telah
terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi untuk
tujuan tertentu.*”

2)abdul Halim, Dasar—-Dasar Akuntansi Biaya, Edisi
(Yogyakarta : BPFE-UGM, 1993), hal. 3.

E]Hu]yadi, Akuntansi Biava, Edisi 5 (Yogvakarta H
Bagian Penerbitan STIE-YKFN, 1991) hal. 8-9.
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Berdasarkan definisi di atas, dapat dikemukakan

biava adalah pengorbanan sumber ekonomil vang

dimiliki wuntuk mencapai tujuan tertentu dan biasanva

diukur dengan satuan moneter.

Selanjutnyva, Abdul Halim mengemukakan bahwa:

"Dalam arti sempit biava merupakan semua pengeluaran

vang sudah terjadi (expired) yang digunakan dalam
memproses produksi yang dihasilkan. Seluruh biaysa
vang terjadi (expired) tersebut membentuk suatu
harga pokok, vang kalau dibagi dengan jumlah produk
vang dihasilkan atau produk yang ﬂipEEan menghasil-
kan harga pokok produk per unit.”

Jadi, dapat disimpulkan bahwa biaya dalam arti luas

memiliki 4 unsur pokok vaitu @

i. Biava merupakan pengorbanan sumber ekonomi.

2. Diukur dalam satuan moneter {(uang).

. Telah terjadi atau secara potensial akan terjadi.

4. Pengorbanan tersebut untuk tujuan tertentu.

Sedangkan dalam arti sempit, biayva sama dengan

istilah harga pokok.

3.Z2. Penggolongan Biaya

nya

jemen

Manajemen dalam mengelola perusahaan atau departemen-

memer lukan data biava vang akurat. Untuk itu, mana-

perlu menerapkan konsep—konsep biaya yang tepat

agar bisa digunakan wuntuk membantu proses perencanaan,

4)abdul Halim, Op. Cit. halaman 4.
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pengendalian dan pembuatan keputusan operasi. kKetidak-

tepatan atau kesalahtafsiran biaya, bisa berakibat pada

pembuatan keputusan yvang kurang tepat.

Fenggolongan (pengklasifikasian) biaya yang tepat
adalah dengan menggunakan konsep “different cost for
different purposes”, maksudnya bahwa biaya digolongkan
atas dasar tujuan penggunaan dari data biayva tersebut.

Mas 'ud Machfoedr dalam bukunva Akuntansi Manajemen,
Perencanaan dan FPembuatan Keputusan Jangka Pendek
mengemukakan bahwa 3

"Untuk pengklasifikasian yang penting adalah adanya
pemisanan ETntara harga pokok (cost) dengan biaya
(espense )"

Lebih lanjut, dikemukakan bahwa :

"Saslain klafisikasi antara barga pokok dan biava,
maka klasifikasi untuk perencanaan dan pengendalian
bisa dilakukan dengan :

1. Klasifikasi berdasar tingkah laku.

2. Klasifikasi berdasar pertanggungjawaban.

%. Klasifikasi dalam hubungannya dengan cbjek biaya
4, Klasifikasi dalam hubungannya dengan ?rnduh.

5. Klasifikasi berda=sar fungsi ::ln;:|E-|"e.c_-'.i.'EI

ad.1l. Klasifikasi Berdasar Tingkah Laku

Apabila biaya digolongkan (diklasifikasi) berdasar
pada tingkah laku biaya dalam hubungannya dengan wolume
produksispenjualan maka biaya dapat dikelompokkan ke
dalam tiga Jjenis biaya yaitu : a) biava variabel,

b} biava tetap, dan c) biava semi wvariabel {(campuran]}.

3 mae’ud Machfoedz, Akuntansi Manajemen, FPerencanaan
dan Fembuatan Keputusan Jangka Fendek, (Yogvakarta, STIE
Widya Wiwaha, 1996), halaman 1Z21.

6} Ihid, halaman 123-125.
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Berikut ini akan dijelaskan ketiga jenis biaya ter-
sebut di atas sebagai berikut :

a) Biaya wvariabel adalah biava yang selalu berubah secara
proporsional (sebanding) sesuai dengan perbandingan
volume kegiatan perusahaan.

b} Biaya tetap adalah biaya vang besar kecilnya tidak
dipengaruhi oleh besar kecilnya wvolume kegiatan
perusahaan.

c) Biaya semi wvariabel {campuran) adalah biaya vang
selalu berubah tetapi perubahannya tidak proporsional
{sebanding) dengan perubahan kegiatan/volume per-—

wsshaan.
ad.?. Klasifikasi Berdasar Pertanggungiawaban

Klasifikasi biava berdasar pertanggungjawaban cukup
penting dalam pengendalian biaya, karena manajemen yang

ingin mengetahui dimana Diava terjadi dan siapa yang

harus bertanggungjawab atas pengeluaran biaya tersebut.

Dengan mengetahui secara tepat biaya dan penanggung Jjawab
biaya, maka manajemen akan lebih mudah mengendalikannya.
Biava dalam hubungannya dengan pertanggungljawaban
dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu :
a) Biava terkendali (controllable cost) merupakan biayva
yvang dikeluarkan oleh suatu tempat biaya (misalnva
departemen atau bagian)} dan atas pengeluaran biaya

tersebut sesgorang harus mempertanggungjawabkannya.
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b} Biava tak terkendali (uncontrollable cost) adalah
biaya yang +tak bisa dibebankan tanggungjawab pe-

ngeluarannya oleh seorang manajer pusat biaya.

ad.5. Klafisikasi Berdasar Objek Biaya

Berdasarkan objeknya, biava dapat dikelompokkan
menjadi dua jenis wvaitu :

a) Biava langsung (direct cost), adalah biaya yang di-
keluarkan atau dibebankan dimana biaya tersebut bisa
langsung dihubungkan dengan objek yang dibiayai atau
dibebani.

b) Biava tak langsung (indirect cost), adalah biaya yang
dikeluarkan atau dibebankan dimana biaya tersebut
tidak bisa dihubungkan langsung dengan objek yang

dibebani atau dibiayai.
ad.4. Klasifikasi Dalam Hubungannya Dengan Froduk

Klasifikasi biava dihubungkan dengan produk dapat
dikelompokkan menjadi tiga jenis yaitu :
a) Biava bahan dasar (material)
Biaya bahan dasar ini dapat dipisahkan ke dalam dua
hntﬁanixyaitu 2
-~ Bahan dasar langsung, vyaitu bahan yang menjadi
bagian menyeluruh dari produk jadi, misalnya

perusahaan meubel membuat kursi kayu sebagai produk

jadi maka bahan dasar langsungnya adalah kayu.
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— Bahan dasar tak langsung, merupakan bahan dasar
(material) vyang digunakan untuk membuat produk,
tetapi jumlahnvya sangat kecil, dan bukan bagian
menyeluruh dari produk jadi.

b} Biaya tenaga kerja, sdalah biaya vyang dikeluarkan
untuk mengerjakan bahan dasar sampai menjadi barang
jadi.

c) Biayva owverhead pabrik, adalah seluruh biaya yang di-
gunakan untuk membuat barang jadi selain bahan dasar

langsung dan upah tenaga kerja langsung.
ad.5. Klasifikasi Biaya Berdasar Fungsi Operasi

Klasifikasi biava berdasarkan atas fungsi operasi
non produksi dapat dikelompokkan menjadi empat jenis
vaitu :

a) Biava distribusi adalah biaya yang dikeluarkan mulai
dari barang selesai dibuat sampai ke tangan konsumen.

b} Biaya administrasi, kelompok blaya administrasi pada
umumnvya disatukan dengan biaya umum dengan nama biaya
administrasi dan umum.

=} Biava riset dan pengembangan, adalah seluruh biayva
untuk penvelidikan dan pengembangan Yang berkenaan
dengan produk baru atau penemuan lainnva dimasukkan
dalam jenis biaya ini.

d) Biaya—-biaya keuangan, adalah biava—-biava vang ber-—

hubungan dengan pengeluaran saham, obligasi dan surat-



surat berharga lainnva, termasuk penyebaran (penjual-

an) dari surat-surat berharga tersebut.

= . F'E-r‘j.laku, Eii'rr.

Fada sub bab penggolongan biava, telah diuraikan
bahwa klasifikasi biayva berdasarkan tingkah laku ({peri-
laku) biava dapat dikelompokkan ke dalam tiga jenis biava
yvaitu: 1) biava wvariabel, 2) biava tetap, dan 3J) blaya
semi variabel (campuran}.

Beberapa jenis biaya tertentu vang bersifat campuran
{mixed cost) sulit ditentukan dengan pasti, berapa bagian
Wang bBereifat variabel dan berapa bagian wang bersifat
tetap. Misalnva, biaya pemeliharaan kendaraan (aktiva
tetap). Oleh karena pEentingnya pErencanaan dan
pengendalian, maka biayva semi variabel (campuran) harus
dipisahkan menjadi biaya variabel dan biaya tetap.

Slamet Sugiri dalam bukunya Akuntansi Manajemen
mengemukakan bahwa :

"Untuk memisahkan biaya campuran menjadil Biava
variabel dan biava tetap dapat digunakan beberapa
teknik antara lain
1. Metode diagram pencar.

=, Metode titik tertinggi-titik terendah.
. Analisis regresi linier.”™

7lglamet Sugiri. Akuntansi Manajemen (Yogyakarta 1
UFPFP-AMP-YKPMN, 1994) halaman 3&6-54&.
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ad.l. Metode Diagram Pencar

Langkah-langkah untuk memisahkan biava campuran
dengan metode diagram pencar (scatter diagram) adalah :
1. Kumpulkan dana jumlah biaya yang dikeluarkan di masa

lalu pada pelbagai tingkat kegiatan. Data ini diambil
dari catatan akuntansi.

<+« bambarkan titik-titik data yang menunjukkan kombinasi
biava dan tingkat kegiatan pada grafik dua sumbu.
Biaya digambarkan pada sumbu vertikal (¥) dan tingkat
kegiatan digambar pada sumbu horizontal (X).

Hasil penggambaran titik—-titik ini adalah diagram
pEencar.

3. Buatlah garis lurus sedekat mungkin dengan titik-titik
itu. Ini berarti bahwa jarak antara titik-titik data
dan garis lurus 1itu aﬁalah terdekat dibandingkan
dengan garis lurus lainnya yang mungkin digambar pada
diagram itu.

4. Tentukan komponen biaya tetap dengan cara sesbagai
berikut. Perpanjanglah garis lurus yang dibuat pada
butir 3 sampai menventuh sumbu wvertikal. Titik sentub
itu menunjukkan biaya tetap total.

5, Hitunglah biaya variabel total sebagai berikut. Dengan
bantuan garis lurus yang telah dibuat tentukan biava
tatalnya pada tingkat kegiatan tertentu.

Biaya wariabel total adalah biaya total dikurangi
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biaya tetap total. Kemudian hitunglah biaya variabel
per unit dengan membagi biava wvariabel total tadi
dengan tingkat kegiatan vang dipilih pada butir lima

ini. Setelah langkah % ini selesai, buatlah fungsi

biava.
ad.2. Metode Titik Tertinggi-Titik Terendah

Menurut metode titik tertinggi-titik terendah, biaya
campuran dipisahkan dengan mencari selisih antara blaya
total pada kegiatan tertinggi dan biava total pada
kegiatan terendah. Selisih tersebut merupakan biava
variabel total vang terjadi pada tingkat kegiatan antara

vang tertinggi dan yang terendah.
ad.3. Analisis Regresi Linier

Metode analisis regresi linier memisahkan biaya
campuran (mixed cost) dengan menggunakan model matematika
yvang biasanya diterapkan dalam bidang statistika. Seperti
halnya pada teknik diagram pencar dan titik tertinggi-
titik terendah, fungsi biayva campuran digambarkan dengan
model :

¥ = a + bX

v dan X adalah variabel-variabel yang telah di-
ketahuli dari pengamatan data masa lalu. Variabel-variabel
vang harus dicari adalah a vang menunjukkan biava total
dan b yang menunjukkan biaya variabel per unit. Variabel

a dan b dicari dengan rumus sebagal berikut :
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nEZxy = {EZx) (Ey)

Bo=
NExX2 = [Exjz
v Zu
& = = b [ 1
n n

Huruf n kecil adalah jumlah pengamatan, misalnya
untuk bulan Januari sampai dengan Desember maka n  adalah
125

Seperti vang ditegaskan oleh Slamet Sugiri bahwa :

"Dibandingkan dengan dua metode sebelumnysa, metode

regresi linier lebih teliti karena secara matematis
menentukan garis lurus (regresi) yang meminimumkan
jumlah kuadrat selisih-selisih antara garis itu dan
pelbagai titik data.

Untuk itu, dalam penulisan skripsi ini penulis akan
menggunakan analisis regresi linier dalam memisahkan
biava semi variabel (campuran) menjadi biaya variabel dan

biava tetap pada PT. X¥YZI dengan memanfaatkan program

komputer vaitu program Microstat.

%.8. Analisis Biava-Volume—-Laba

Berhasil atau tidaknva suatu perusahaan pada umum=
nya ditandai dengan kemampuan manajemen dalam melihat
kemungkinan dan kesempatan di masa yang akan datang, bailk
jangka pendek maupun jangka panjang. Oleh karena 1tu,

adalah tugas manajemen untuk merencanakan masa depan

8) rpid halaman &65.
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perusahaannya, agar sedapat mungkin semua kemungkinan dan
kesempatan di masa yang akan datang telah disadari dan
telah direncanakan cara menghadapinva sejak sekarang.

Dalam perencanaan laba jangka pendek, hubungan
antara biaya, wvolume dan laba memegang peranan yang
sangat penting, sehingga dalam pemilihan alternatif
tindakan dan perumusan kebijakan untuk masa yang akan
datang, manajemen memerlukan informasi untuk menilai
berbagai macam kemungkinan wang berakibat terhadap laba
vang akan datang.

Laba terutama dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu 3@
volume produk yang dijual, harga jual produk dan biaya.
Untuk menghitung dampak perubahan bharga Jjual, wvolume
penjualan dan biaya terhadap laba maka manajemen dapat
menggunakan analisis hubungén biayva=volume—laba (Cost=-
Volume=FProrfit Analysis).

Mulyvadi dalam bukunyva Rkuntansi Manajemen, Konsep,
Manfaat dan Rekayasa mengemukakan bahwa @

"Aada lima faktor yang mempengaruhi hubungan antara

biava, volume dan laba yaitu 3

i. Harga jual per satuan

2. Valume penjualan

%. KFomposisi produk yang dijual

4. Biava wvariabel per satuan
5. Total biaya tetap

) Mulyadi, Akuntansi Manajemen : Konsep, Mantaat
dan FRekayasa, Edisi 2 (Yogyakarta : PBRagian Fenerbitan
STIE-YKFN, 199%) halaman Z&61.



Selanjutnya analisis biava-volume—-laba dapat di-
gurakan antara lain untuk menentukan titik impas. Oleh
karena dapat digunakan untuk menentukan titik impas,
analisis ini sering juga disebut analisis titik impas
(break even point). Sebutan analisis titik impas sudah
barang tentu kurang tepat karena titik impas hanya
merupakan titik awal (starting point) untuk analisis
selanjutnva.

Mamun demikian, perlu disadari bahwa analisis titik
impas {(break even) adalah bagian dari analisis bBbiava-
valume=laba. Oleh karena itu, penulis akan menguraikan
lebih lanjut tentang analisis titik impas {break
evenjini.

Dari buku-buku yang ditulis oleh parsa ahli
akuntansi, khususnya yang menjadi rujukan dalam penulisan
skripsi ini dapat diketahuli bahwa pengertian atau
defini=i vang dikemukakan aleh para ahli tersebut relatif
sama. Salah satu diantaranya, adalah Soebardi Sigit dalam
bukunya Analisis Break Even, mengemukakan bahwa

wguatu perusahaan dikatakan break even apabila

setelah dibuat perhitungan rugi-laba dari suatu
periode kerja atau dari suatu kegiatan usaha
tertentu, perusahaan itu tidak memperocleh laba,

tetapi tidak Jjuga menderita kerugian. Jadi laba
tidak, rugi pun tidak"

10) gaehardi Sigit, Analisa Break Even : Ancangan
{inier Secara Ringkas dan Praktis, Edisi 3 (Yogyakarta :

BFFE, 1994) halaman 1.



Berdasarkan definisi ini dapat disimpulkan babwa :
1. Total penjualan perusahaan sama besarnya dengan total
biava atas penjualan tersebut.

2. Laba perusahaan sama dengan nol.

Selanjutnya untuk menentukan titik impas maka ada
tiga pendekatan yvang dapat digunakan yaitu :

1. Pendekatan Fersamaan

2. Fendekatan margin konstribusi

&. Pendekatan grafik 11)

ad.l. Pendekatan Persamaan

Seperti telah dikemukakan bahwa pada titik impas
maka 3

¥ Perusahaan tidak mempercleh laba atau menderita

Fugil «

¥ Total penjualan sama dengan total biaya

% Laba sama dengan nol

Untuk itu, persamaan titik impas dapat disajikan
seperti berikut ini :

FPenjualan = Total Biaya

Penjualan = Biayva Variabel + Biaya Tetap

Penjualan TI"”I = Biava Wariabel Ti¥) + Biava Tetap + L,a.tue.":"':i

Keterangan :
£) 11 = Titik Impas

%) pimana laba adalah nol.

11} Mas‘'ud Machfoedz, op.cit. halaman 2956-30&



ad.2. Pendekatan Margin Kontribusi

Margin keontribusi (Contribution Margin) adalah sisa
hasil penjualan setelah dikurangi dengan biaya-biava
variabel. Jumlah margin kontribusi akan bisa digunakan
untuk menutup biaya tetap dan membentuk laba.

Titik impas dicari dengan metode margin kontribusi
menetapkan, seberapa besar margin kontribusi cukup untuk
menutup biava tetap. Atau titik impas dicapai ketika
jumlah margin kontribusi =ama besarnya dengan jumlah
biaya tetap. Dengan pendekatan margin kontribusi ini,
titik impas bisa disajikan dalam bentuk unit atau dalam
rupliab.

Titik impas dalam unit dapat dicapai dengan rumus 3

Total EFiaya Tetap
Titik Impas Unit =

Margin Konstribusi dalam rupiah per unit

Sedangkan wuntuk titik impas dalam rupiah dicari
dengan rumus :

Total Biava Tetap

Titik Impas Rupiah =
Margin Konstribusi
¥ 100 X

Fernjual an

ad.X. Pendekatan Grafik

Berdasarkan pendekatan grafik ini, maka titik impas

ditentukan pada titik pertemuan antara grafik total
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penghasilan  dengan grafik total biaya dalam satu bidang
antara sumbu tegak (menvajikan penjualan/biaya dalam
satuan uang) dan sumbu datar {menyajikan wvolume pen-
Jualan/produksi dalam unit).

Seperti pada pendekatan persamaan dan pendekatan
margin kontribusi, titik impas mempunyai tiga unsur
penting vyaitu 3 Penjualan, biava wvariabel dan biava
tetap.

Sebelum kita membuat grafik, terlebih dahulu dibuat
perbitungan total penjualan (penghasilan) dan total biava
pada berbagai tingkat volume kegiatan (penjualan atau

produksi) dalam jarak kapasitas tertentu.

3.3. Analisis Margin of Safety (MS)

Analisis margin of safety merupakan alst vang dapat
memberikan informasi tentang berapa beszar volume pen-—
Jualan vang dianggarkan atau hasil penjualan tertentu
boleh turun sehingga perusahaan tidak menderita kerugian.
Angka margin of safety memberikan petunjuk terhadap
jumlah maksimum penurunan volume penjualan wang di-
rencanakan atau dianggarkan sekaligus tidak mengakibatkan
kerugian.

Dengan mengetahui margin of safety, maka akan
diperoleh manfaat bagi kemajuan perusahaan. Dalam hal

ini, margin of safety merupakan syarat bagi manajeman




untuk mengetahui tingkat keamanan dari kondisi penjualan-
nya, dan  juga dapat diketahui berapa Y ang harus
diproduksi agar penjualan mendekati titik pulang pokok
(titik impas).

Untuk mengetahui lebih Jauh mengenai margin of

safety, maka penulis akan mengutip beberapa definisi yang

dikemukakan oleh para ahli, antara lain :

Abdul Halim dan FBambang Supomo dalam bukunya

Akuntansi Manajemen mengemukakan bahwa =

"Margin of Safety adalah selisih antara rencana
penjualan (dalam wunit atau satuan uang) deng?n
impas (dalam unit atau satuan uang) penjualan®i®

Kemudian, menurut Mas ud Machfoedz, vaitu :

"Margin of safety adalah selisih antara jumlah
penjualan yang ditargetkan (budget) dengan Jjumlah
penjualan pada keadaan titik impas."”

Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan
bahwa margin of safety menggambarkan batas, dan apabila
berkurangnya penjualan melampaui batas terssbut, maka
perusahaan akan menderita rugi. Jadi, margin of safety
berfungsi sebagai alat untuk berhati-hati dalam upava
menghindari kerugian, Jika perubahan volume penjualan

terjadi (yang menyebabkan turunnya jumlah penjualan pada

titik pulang pokok).

12) Abdul Halim dan Bambang Supomo, Akuntansi
Manajemen, (Yogyakarta : BPFFE, 1994) halaman 50.

13) mMae‘ud Machfoedz, op.cit. halaman I39.
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Apabilla margin of safety dijabarkan dalam pear-

s@Ntase usaha disebut Ratio Margin of Safety. Adapun

rumus ratio margin of safety adalah :

Budget Penjualan - Fenjualan pada Titik Impas

¥ 100X

Budget Penjualan

S.6. Asumsi-asumsi Analisis Biaya-Volume-Laba

Fada wuraian terdahulu telah dikemukakan bahwa
analisis titik impas (break even point) merupakan titik
awal untuk menerapkan analisis biaya—-volume=laba. Untuk

itu, perlu dikemukakan asumsi-asumsi vang melandasi
analisis titik impas tersebut,

Menurut Slamet Sugiri dalam bukunva, ~&kuntansi
Manajemer, bahwa di antara asumsi-asumsi yang penting
adalah :

1. Sgluruh jenis biava dapat diklasifikasi menjadi biawva
tetap atau biaya wvariabel. Apabila ada biava campuran,
maka biava tersebut harus dipisahkan mermjadi biava
tetap dan bBiava varizbel.

2. Fungsi biaya total berbentuk garis lurus. Sudah pasti
asumsi ini hanya benar apabila perusahaan berproduksi
dalam kisar relevan (relevant range).1

5. Fungsi pendapatan total juga berbentuk garis lurus.
Garis ini menganggap bahwa harga jual per unit adalah
kenstan untuk seluruh volume penjualan yang mungkin.

4. Analisis terbatas pada satu jenis produk. Apabila
perusahaan menjual lebih dari satu jenis praduk maka
dianggap bahwa kombinasi penjualannvya adalah konstan.

5. Persediaan awal sama dengan persediaan akhir. Asumsi
ini berarti bahwa seluruh pengeluaran di tahun ter-—
tentu untuk memperoleh atau memproduksi barang
dilaporkan sebagai biaya vang ditandingkan iﬂ?nqan
pendapatan di laporan rugi-laba tahun tersebut.

14} glamet Sugiri, op.cit. halaman 127
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ABUMSi-asumsj tersebut merupakan penyederhanaan
untuk mEMpermudah melakukan analisie dan sekaligus
merupakan kelemahan metode analisis titik impas dalam
hubungan bia?i-vulume-laba. Fara pemakai amalisis ini
harus selalu mengevaluasi dan menguji asumsi-asumsi yang
digunakan agar eesuai dengan perubahan kondisi dunis
usahanva.

Akibat assumsi-asumsi tersebut maka analisis titik
impas (break even) hanya baik dipakai sebagai alat
perencanaan jangka pendek,i9) Dalam Jjangka panjang,
asumsi-asumsi vang mendasari metode analisis titik impas

tidak terpenuhi.

13) Rr.A. Supriyvono, Akuntansi Biaya : Perencanaan
dan FPengendalian Blaya Serta FPembuatan Keputusan, Edisi
J":E'-I:ILIEI. [\rng}fil{af‘tﬂl EPFE- 1?5?1 halaman 331




BAR IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1. Sejarah Singkat Perusahaan

FT. X¥YZI adalah anak perusahaan dari perusahaan
Sulwood Holding yang berkantor di Jalan Sinassara No. 45
Kecamatan Talle Ujung Fandang.

Ferusahaan Sulwood Holding merupakan perusahaan
swasta nasional ¥ang didirikan pada tahun 19488, sesuai
dengan akte pendirian perusahaan Mo. 22, tanggal 14
Movember 19&& cleh Notaris Sitske Limowa No. J.A.S5/120/13
tertanggal 12 September 1970 dan telah didaftarkan pada
Fengadilan MNegeri Ujung Pandang No. 14/1971 tertanggal 2&
Mei 1971.

Adapun maksud dan tujuan perusahaan ini adalah
berusaha di bidang ekonomi, khususnya di bidang peng-
olahan kayu untuk memenuhi kebutuhan permintaan dalam
negeri dan kebutuhan permintaan dari luar negeri. Usaha
vang dmaksudkan antara lain :

1. Melakukan eksploitasi dan eksplorasi hutan dalam
wilayvah Republik Indonesia khususnyva di Sulawesi
Selatan.

2. Mengusahakan pemasaran hasil produkei perusahaan
baik untuk dalam negeri secara lokal (inter-
insuler), maupun untuk ekspor.

Permulaan kegiatan perusahaan vaitu pada tahun 1984

dengan izin mengelola hasil hutan dari pemerintah,
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pRrusahasn  mencoba mengolan kayu hitam di  daerah

roronciak Kecamatan Hangkutana Kabupaten L ikt SEIII'IF_'IEli

tahun tersebut % 1000 M7 dan hasilnya diekspor ke Jepang

dan Hongkong.

Selain melakukan pengolahan kayu di Kabupaten Luwu,
perusahaan juga membuka kegiatan baru di daerah Mamuju
dengan izin Pemda No. 1/1948, hasil produksinya di ekspor
ke Jepang dan Taiwan.

Dengan melihat potensi hutan di Kabupaten Mamuju
sangat besar, maka pada tahun 1949 perusahaan ImEHﬂidﬂHin
Ground Survey dengan hasil yang sangat potensial. Sesuai
Green Book No. 207/1971, perusahaan memproses Forest
Agreement {(FA) dengan pemerintah dan perusahaan mendapat-—
kan pengesahan FA No. NfOAS/XIs71, tanggal 13 November

éaﬁéaiu?xﬁheareai seluas 110.000 Ha hutan di Karossa dan

Fada awal tahumn 1972 setelah mendapat FA dari
pemerintah dan melihat potensi hutan cocok untuk diolah
secara mekanis, maka perusabaan mengajukan permohonan
kepada pemerintah untuk mempercleh fasilitas PMDN untuk
mendatangkan alat—-alat berat seperti Buldozer, Skyder,
dan lain—-lain Logging operation. FPermohonan tersebut
terealisasi dengan diberinya izin PMDN kepada perusahaan
No. =1T%/SEKP/SPPMDN/1972 tanggal 28 Februari 1972.

Dalam kurun waktu produksinya secara konvensional,

eejak tahun 19568 sampai dengan 1971 telah dicapai




duk + - -
produksi  * 45 000 M » dan hasilnya di ekspor ke Jepang,

Tailwan dan Koreg Selatan.

Fada tahun 1975 pemilik perusahaan ini mendirikan

anak perusahaan lainnya dengan nama PT. Sulawesi HTI,
disusul kemudian dengan PT. Intan Permata dan PT. Palapi
Timber. Selanjutnya pada tahun 1982, sejalan dengan
adanvya larangan pemerintah untuk mengekspor kayvu
gelondengan maka pemilik perusahaan mendirikan FT. X¥T
untuk menproduksi produk kayu wood working.

Untuk memperlancar pemasaran kayu hasil olahan
perusahaan—perusahaan ini, maka pemilik perusahaan
mendirikan pula PT. SRP Indonesia, PT. SRP Holland dan
FT. Haka Surabava.

Selain perusahaan—perusahaan vang telah didirikan di
atas masih ada satu perusahaan yang didirikan sejalan
dengan adanva deregulasi perdagangan dimana pemerintah
tidak memberikan izin untuk mengekspor kayu gelondongan.
Adapun nama perusahaan vang baru tersebut adalah PT.
Segara Nisga Sulawesi.

KFhusus untuk PT. X¥YZI yang menjadi obyek penelitian
penulis adalah perusahaan yang memproduksi dan memasarkan
jenis produk kayu olahan lanjutan vaitu "wood working®

yang dipasarkan untuk ekspor dan juga di dalam negeri

(laokal} -

4.2. Struktur Organisasi

Salah satu faktor vang sangat penting yang menentu-—
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kan ke i
berhasilan Perusahaan dalam mencapai tujuannya

dalah
adala adanya suatu struktur organisasi yang baik dan

tepat, vyang di dalamva terdapat pembagian kerja yang

jelas. Pembagian kerja tersebut dimaksudkan agar =etiap
departemen mengetahui apa vang harus dilaksanakannyva dan
dapat mempertanggungjawabkan tugas tersebut. Tanpa adanva
struktur organisasi yang baik maka dapat mengakibatkan
kesimpangsiuran dalam melaksanakan tugas masing-masing
departemen yang bersangkutan.

Struktur organisasi merupakan perwujudan dari setiap
pembagian tugas yang ada dalam organisasi untuk mencapai
tujuan perusahaan. Dalam struktur organisasi akan tampak
hubungan - wewenang antara pimpinan dan bawahan, seperti
juga yang terjadi pada perusahaan PT. X¥I vang mempunyvai
pembagian tugas dengan jelas.

Struktur orFganisas=i wvang dimiliki elen PT. XYI
adalah struktur organisasi lini dan staf, dimana dalam
gstruktur terssbut,; pimpinan dalam menjalankan tugasnvya
dibantu cleh pejabat lini dam staf.

Sebelum kita melihat struktur organisasi dari PT.
¥Y7? maka sebaiknva kita melihat terlebih dahulu struktur
organisasi Sulwood Holding vang merupakan induk dari PT.
YT -

Untuk lebih jelasnya kita dapat melihat pada skema I
di bawah ini mengenai struktur organisasi Sulwood Holding

dan pada skema II khusus mengenai struktur organisasi FT.

Y.
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PT.

masing-masinq bagian

valtu

Untuk 1epj
Ebik MEmUdahkan m@mahami struktur organisasi

IYZ berikut inmi

1.

diuraikan fungsi dan tanggung Jjawab
dalam job description perusahaan

Pirektur Utama B2bagai penanggung jawab pelaksana

kegisatan utama dan eksektutif perusahaan, vyang

meliputi perencanaan pelaksanaan dan pengawasan
kegiatan operasional pErusahaan.

Direktur Produksi dan Teknik membawahi dua orang

manajer vaitu 3

= Manajer Teknik dan Maintenance

= Manajer Produksi

Tugas dan fungsi direktur produksi adalah

= Merencanakan dan melaksanakan produksi sesuai
dengan p&sanan yang diterima dari departemen
penjualan sampai pada penyvimpanan di gudang.

- Melaksanakan peEngawasan dan pelaksanaan
produksi berdasarkan laporan dan membuat
pEnyesuaian.

- Merencanakan penggunaan bahan baku periodik dan
diteruskan pada manajer logistik.

- Melaksanakan fungsi penetapan jadwal (Schedul -
ling} pembagian tugas atau penggunaan mesin dan
pperatornya (Loading), mengstur keglatan pe-

nyediaan materisl dan barang Jadi, membuat

by

= L

el
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ol

la
POran atas PElaksanaan tugas dan pengaturan

Pemakaian bahan.

=3
®ngembangan produk dan desain sesuai dengan

PEsanan, baik dari EEgi kualitas maLipun
kuantitas dengan koordinasi bidang pemasaran.

Mengelols maintanance peralatan pabrik.

Direktur Pemasaran membawahi dua manajer yaitu :

Manajer Femasaran

Manajer Penjualan

Tugas dan fungsi Direktur FPemaasaran adalah ;

Mengenal dan mencari informasi mengenal keadaan
pasar serta tingkah laku konsumen.

FMenentukan pasar potensial baik di dalam negeri
maupun di luar negeri.

Merencanakan penﬁualan, jalur distribusi,
pameran dagang (promosi), kebijaksanaan harga
produk dan melaksanakan kontrak/transaksi pen-
jualan.

Melaksanakan tata laksana penjualan dan
pengiriman barang sesuai dengan kontrak.

Memberikan informasi mengenai pengembangan

produk baru.

Direktur Umum membawahi dua manajer vaitu :

- Manajer

General Affair [(Umwm})

- Manajer Logistik

i

1
Wl
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Tuga - :
A% dan fungss direktur umum adalah :

Mer
BNcanakan kebutuhan tenaga heria dan

m
elaksanakan RERErimaan karyawan.

dalam rangka meningkatkan ketrampilan karyawan.

= Melaksanakan kegiatan penilaian kerja (FPer-

fomance Appraisal) dalam rangka pemberian

PeEnghargaan sesuai dengan prestasi.

Menyusun dan mengkoordinir administrasi pabrik

dan rumah tangga kantor.

FMielaksanakan dan mengkoordinir tugas-tugas yang

berhubungan dengan tata usaha/administrasi

kantor dan tata tertib kantor/pabrik.

= Merencanakan dan melaksanakan pembelian untuk
keperluan produksi dan menjamin @ atas barang
vang tepat, jumlah dan waktu yang tepat.

= Merencanakan dan mengatur persediaan.

Direktur Keuangan membawahi dua manajer vaitu =

- Manajer Accounting, EDF

- Manajer Keuangan, Budgetting/Flanning

Tugas dan furigsi Dirsktur Keuangan 32

- Membuat perencanaan sumber-sumber keuangan baik
internal maupun eksternal.

- Penyusunan anggaran tahunan untuk berbagai

keperluan seperti pembelian material, mesin=-

e



4.1 di bawah ini =

mas

air

= Fen

guri

inm
* PEmbavaran upah dan gaji,
aran
* FPparasi dan pemeliharaan,
dan telepon,
L
YUSUnan laporan kFeuangan yang akan

akan untuk anaglisis rugislaba,

et

biava pe-

listrik,

diper-—

neraca,

Penetapan penetapan Etandsr biaya dan penilaian

imw

Adapun

e=stasi.

BUsUnan persocnalia dapat dilihat pada

TAEBEL 4.1
SUSUNAN PERSONALIA
PT. X¥I UJUNG FANDANG

tabel

Dewan Komi
Direktur 1
a. Direktu
b. Direktu
C. Direktu
d. Direktu
#. Direktu
Manajer 3

a. Manajer
b. Manajer
c. Manajer
d. Manajer

2. Manajer

Earis

r Utama

r Teknik/FProduksi
r Umum

r Keuangan

r Femasaran

Teknik

Froduksi

Eisek dan Fengembangan
Umuim

e

T

Qrang

nranq'
orang
arang
arang

orang

orang
orang
orang
orang

orang
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f. Manajer ﬁc:nunting dan EDF

1 orang
g. Manajer Keuangan

1 orang
h. Manajer Femaszaran

1l orang
i. Manajer Fenjualan

l orang

4. Stafft =

a. Workshop

1 orang
Bb. Ferawatan

1 arang
C. Raw Material 3 orang
d. Ferencanaan Produksi S orang
#. BQuality Control 3 arang
f. Inventory control/gudang 3 arang
g. Riset dan Pengembangan 3 orang
h. Fersonalia = arang
i. Administrasi Fabrik 3 orang
j. Salesman = arang
k. Pengepakan 2 arang
1. Keuangan " erang
S Lok a0 orang

Sumber : PT. XYZI Ujung Pandang

4.%. Proses Produksi

Sebglum diuraikan menganal prosss pengolahan produk
kayu wood working, maka sebaiknya kita mengetahui ter-—
lebih dahulu mengenal peralatan yang digunakan sebagai

berikut #



-

PEMOton
9 lcutter) yang dipergunakan untuk
memot
ON9 kayu log seneium dibelah.
Alat-a]
At pembelahn (band saw) untuk pengolahan

JENis sawn timber terbagi atas ;

. Band saw gonv sebanyak 2 buah

D. Band saw 48" sebanyak 2 buah

€. BHand saw 44n sebanyak 9 buah

8. Band saw 43" sSebanyvak 1 buah

@. Cross cut sebanvak 8 bushh

t. Adger sebanvak 2 buah

g. Fink hero sebanvak 1 buah ]
ARlat-alat vyang digunakan untuk proses barang

jJadi di dalam wood working adalah sebagai

berikut @

- Mesin milling dowel 3 buah
- Mesin cutting dowel 2 buah ]
- Wide belth sander 2 buah
= Dpor press = buah
- Double and tenoning 1 buan
- S8ingle spindle L buah
- Router 1 buah
- Two head boring 2 buah
-~ =ix head boring 1 buah

Hallow chisel montiser 1 buah

- Radial arm Sak 5 buah



=

Eingle and tEnnninq

2 buah
= Clamhb Carripr 1 buah
= Survace Blanner 1 buah

Hnulding five epindie = buakh

Houlding eeven Spindle 1 bush

Thick nesser -

buah
= Multi rip saw 1 buah
- Band saw 2 buah
= Four side planner 1 buah
= Bending dowel 1 buah

Selanjutnya kita akan mengikuti proses produksinya
sebagai berikut vyaitu 1 kayu logs (batangan) diangkut
dari lokasi penebangan ke lokasi pabrik FT. XYI, kemudian
kayu logs yang sudah berada di pabrik dimasukkan ke dalanm
suatu kolam khusus untuk diréndam (loeg pond).

Setelah direndam kayu logs tersebut di bawah ke
suatu tempat pengaturan (triming vard) uwuntuk diatur,

selanjutnya dipotong-potong dengan menggunakan mesing

pemotong (cutter) menurut ukuran yvang diinginkan. Froses

sglanjutnya adalah kayu yang Eiiah Blpefonmg ey | ale

angkut menuju mesin pembelah utama yaitu band saw 60" dan

ke band saw 43%. Mzlalui band saw di atas, dibawa menuju

mesin pembelah yang lebih kecil yaitu band 44", 43" dan

edger .

-

1
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44",
43" dan

diinginkan, kemudian
dibawa menujy g

e te
MPat pemotongan ¥ang terakhir vaitu

EFross

Cutter ge
=dal ukuran yang diinginkan. Kayu yang

sudah dipﬂtnng di
cr " i
085 cutter disghut sawn timber",

selanjutnya dibawa masuk ke dalam gudang bahan baku sawn

timber.

Dalam gudang, produk ini diatur sedemikian rupa

kemudian di  angkut ke tempat pengeringan vaitu “kiln
dry®, di tempat ini ditentukan dan diteliti kadar air
Yang harus tepat. Setelah kadar airnya mencapai standar,
bahan vang dalam bentu sawn timber tadi vang sudah
dikeringkan dibawa masuk ke dalam suatu ruangan untuk
diproses/dioclah menjadi produk kayu wood working dengan

menggunakan alat-alat/mesin-mesin seperti wvang telah

disebutkan di atas. Bahan tersebut diolah sesuai dengan

pesanan atau order dari konsumen.

Selanjutnva produk  kayu wood working tersebut

disusun menurut ukuran dan jenisnva lalu dikemas (pack-

ing) kemudian dibawa masuk ke dalam gudang dan produk
k]

siap untuk dipasarkan.

Untuk lebih jelasnya mengenai proses produksi dapat

dilihat pada skema III @i bawah iRl &



KEMA Il

Pemotongan Ke 2 sisi
Samping Untuk mendapat-

kan lebar yang di tentukan
Double Edger

Tally, Pameriksaan
Kualitas dan Penyusunan

Sumber - Sulawesi Sawmill

PETA PROSES PRODUKS)

%m

RKING

[
O

®

O

Petl Kayu

F-O+-0+—0—0~—0-

Pengukuran Panjang Log

Tally dan Pemeriksaan
Keadaan serta Kondisi Log

Chain saw

Break Down

Pembelzhan sesuai

Iabel vang ditentukan

Pony Rig

Pembelahan dan Pemotangan
Untuk Bert | Variasi Ut
Table Saw

Tally, Pemeriksaan Kualitas
dan Penyusunan

EPengeringan Kayy
Kiln Drry

Fembentukan Profil Waod Work

Sesuai dengan KebutuhanMetenhian

Mesin Moulding

Pemotongan Malintang pada
Ujung uniuk Mendapatkan

Panjang yang ditentukan
Cross Cut

Tally, Pemeriksaan Kualitas dan
Penyusunan/Fenumpulcan

Pengepakan (packing)

Penyimpanan Weood Warking
di Gudang

41
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PE
NERAPAN ANALISTS BIAYA-VOLUME-LABA

PT. X¥Z waune Panpang

2.1.

Fada
uraian terdahuly telah dikemukakan bahwa

sebelum  menerapkan analisis hubungan biaya-volume-laba

atau  analisis titik impas, maka terlebih dahulu harus

dilakukan pemisahan biaya berdasarkan pola perilaku

biaya. Pemisahan 4ini perlu karena dengan mengetahui

perilaku biaya, pihak manajemen dapat pula mengetahui

reaksi suatu jenis biava pada saat terjadi perubahan

tingkat aktivitas.

Adapun penggolongan biaya yang diterapkan oleh PT.
A¥Z Ujungpandang vaitu biaya produksi dan biava usaha.
Untuk biava produksi dikelompokkan lagi menjadi biava

langsung dan biaya tidak langsung. Sedangkan biaya usaha

dibagi menjadi biava umum/administrasi dan biaya pemasar-

an. Untuk 1l1ebih Jjelasnva dapat dilihat pada laporan

keuangan, khususnya laporan laba-rugi dalam lampiran 2

skripsi ini.
Selanjutnya, berdasarkan pengamatan dan 1nformasd

dari pihak manajemen, khususnya manajer bagian produksi

dan bagian akuntansi, maka untuk penggolongan biaya ber=

dasarkan pola perilaku biaya dapat dikelompokkan menjadi

biaya wvariabel, biaya tetap dan biaya seml variabel

(campuran) .
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PEhQQDlnngan biava pr _
SRR o Cdukesi berdasarkan perilaku
a Uni A
*t Kyln Dry gan Unit Woed Working dapat
dilihat pada tabe) J+1 dan 5.2 gi pa M ind
¥ Wa 4 H
TABEL 5.1
FOLA PERILAKU BIAYA FRODUKSI
UNIT KYLMN DRY
No. u [
RAIAN RUPIAH FERILAKU

i' E;:: TIMBER Rp. 1.905.402.978,37 | Variabel

- | LEMBUR Rp- 1.270.955,00 | Variabel
4.] GaJl Rp. 4.450.000,00 Tetap

3.] T.H.R. Rp. 1.516.500,00 | Tetap
4.| KONSUMSI Rp. 4.135.500,00 | Tetap
7.| FEMELIHARAAN Rp- 3.884.850,00 | Seai
8.]| LISTRIK Ep.  31.507.8B40,00 | Seai
%.| PEMAKAIAN AIR Rp. 1.748.225,00 | Sesi
10.| ASURANSI Rp. 6.300.250,00 | Tetap
11.| TRANSPOR Rp- 6.074.625,00 | Variabel
12.| PENYUSUTAN Rp. 33.913.630,00 | Tetap
JUMLAH BIAYA PRODUKSI (BDF) Rp. 2.024.148.348,37
PERSEDIAAN AKHIR BDP (Rp, 93.570.690,30)
HARAMG DIPROSES KE WOOD WORKING | Rp. 1.928.277.477.87

Sumber : PT. XY¥Z Ujung Pandang, data telah diolah




TABEL = _ =

F‘ L =8

oL TFHILﬁEu EIAYA PrRODUKS]
MIT woop WORK ING

URATI AN
RUFIaH FERILAKL

ALOKASI DARI UMIT KYLN DRY Rp. 1.928.277.477,87 -
BIAYA LANGSUNG s

= UFPAH LANG
- LEMBUR . o Rp. 118.389.345,50 | Variabel

Rp. 3.8463.020,00 | Variabel
EIAYA TIDAK LANGSUNG s

) ?“ﬂin .| Re.  48.564.800,00 | Tetap
eldgil Rp. 5.995.500,00 | Tetap

= KONSUHSI Rp. 16.640.45%0,00 | Tetap

- JAMSOSTEK Rp. 1.170.000,00 | Tetap

- FEMELIHARAAN Fp. 46.378.190,00 | Semi

= LISTRIX Rp. 53.883.030,00 | Seai

- BAHAN PENDLDNG Rp. 4.823.300,00 | Variabel

= ASURANSI Rp. 11.893.400,00 Tetap

= LEMBUR Rp. 2.779.300,00 | Variabel

- TRANSPOR Rp. 19.375.950,00 | Variabel

- PENYUSUTAN MESIN Rp. 62.300.000,00 | Tetap

- PENYUSUTAN BANGUNAN Kp. 54.750.000,00 | Tetap

JUMLAH Rp. 2.381.082.%83,37

Sumber : PT. X¥Z Ujung Pandang, data telah diolah

Berdasarkan pada tabel 5.1 di atas, maka vang

menjadi biava wvariabel adalah :

- Sawn Timber Rp. 1.903.402.978B,37
= Upah langsung Rp. 23.718.995,00
Lembur Fp. 1.270.935,00
Transpor Rp. &.0756.5625,00

Jumlah Biaya Variabel = FRp. 1.934.469.553,37



45

Sedangkan biayg tetapnyga

Gaji adalah
. L
= PiliR Rp. 4.450.000,00
= Konsumsi R, 1.315,.500,00
— -ﬁEur‘aHE' Rp' 4. lsﬂ.ﬁm,ﬂﬂ
i
- Penyusut Re. &.500.250, 00
utan
Rp. 33.913.4650,00
Jumlah Bj

e

Biava semi variabel {campuran) vaitu :

= Femeliharaan Rp. Z.8BB&.8%0,00
= = ]

= Listrik Rp. 31.307.8450,00

= Femakaian air Rp. 1.768.225,00

Jumlah Biaya Semi Variabel =Rp. 37 .1462.915,00

T ————

Mengingat bahwa untuk penerapan analisis biayva-
volume=laba dalam pinulisan_skripii ini, maka biaya semi
variabel {campuran) dilakukan pemisahaan menjadi biava
variabel dan biava tetap,; dengan metode analisis reagresi
linear dengan menggunakan program Microstat. Hasil
analizis regresi linear pemisahan biaya semi wvariabel

tersebut dapat dilihat pada lampiran &, 7, dan 8.

-

Untuk lebih jelasnva akan diuraikan berikut ini :

1. Biaya Pemeliharaan Unit Kerja kyln Dry

fArnalisis rer i terhadap biaya pemeliharaan kKyln Dry

o

s o= SAT.LB81 + 519 X dimana

menghast] pErsamas =
koefis” - armip y 0,833 vang berarti 83,33%
oefis’ -

F a pemeliharaan Kyln Dry dapat

dari’ i ls

i
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dijelaskan
Pada perubshan Produkei, Nilai ratio t =
T .09 Sed
’ 3 angkan pada tape] distribusi t (lampiran),
batas kri
tis yang diperoleh dengan taraf nvata 0,09

dan . d i
Brajat bebas (DF) 10 adalah 2,228. Karena 7,069

lebih

dit
iterima,. Dengan demikian parameter 5 EREEERY Yk

distribusi Yang rata-ratanya tidak sama Seniaeh Aol

Koefisien korelasi () 0,9128 menunjukkan L —

hubungan signifikan antara kedua variabel yang di-
analisis. Realisasi biava pemeliharaan Kyln Dry tahun

1996 sebesar Rp 3.855.850,- dengan menggunakan

pErsamaan I

Y = 247 _.4B1 + 915X. Maka biava variabel Rp 3.8B&.850 -
247 .681 w 12 = Rp 914.5878,- sedangkan biava tetapnva
Rp 2.972.172,—.

Biava Air

Dart hasil analisis regresi terhadap biaya air untuk
Unit Kyln Dry diperoleh persamaan Y = 29_.22% + B0jX,
dengan nilai koefisien determinan {r*) sebesar 0,97970.
Hal 4ini berarti 99,70% dari variabilitas biayva air

untuk Unit Kyln Dry dapat dijelaskan pada perubahan

produksi Milai rasioc t = 20,8604, gzdangkan pada tabel

digtribusi t, batas kritis yang diperocleh dengan taraf

0.0% dan derajat bebas (DF) 10 yaitu 2,228. kKarena

i 2,22 Ho ditolak dan
20,5604 lebih resar dari 2,228 berarti

H diterima, sehingga parameter b berasal dari
a
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dais i
tribusi yang Fata-ratanya tigay sama dengan nol

Koefigi i
Bh  korelasi {r) 0,984 MENLUAJukkan adanys
Fiit i iF
oungan Yarng Slgnitikan antara kedus variabel

tersebut. Fealisasi

biava air Umit Kylm Dry

Rp. 1.?&3.“25,—. Dengan menggunakan PErsSamaan

¥ = 29,225 . g04Y maka biaya variabelnva adalah

Rp 1.7&48.22% - 29.225 ¥ 12 = Fp 1.417.325, sedang

biava tetapnva adalah Rp 350,700,

Biava Listrik

Analisis regresi terhadap listrik untuk Unit Kyln Dry
menghasilkan persamaan Y = 1.743.316 + &.007% dimana
koefisien determinasi (r2} U,9293, berarti 92,93% dari
variabilitas biava listrik dapat dijelaskan pada
perubahan produksi. Nilai rasio t = 11.451, sedangkan
pada ftabel distribusi t.batas kritis vang diperoleh
dengan taraf nvata 0,05 dengan derajat bebas (DF) 10
adalah 2,228. Karena 11,441 lebih besar dari 2,228
berarti Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga paramater
b berasal dari distribusi rata-ratanya tidak sama

dengan nol. Koefisien korelasi (r) 0.95640 menunjukkan

sdanya hubungan yang signifikan antara kedua variabal

s : B
rereebut. FRealisasi biaya listrik Unit Kyln Yy

Rp 1.7468.225, dengan menggunakan pErsamaan ¥ =
1.743.315 + G OOTX, diperoleh biava wariabel
- -k L]

i? = Rp 10.5388.048,

2.792.
sedangkan biaya tetapnys adalah Rp 20.71

(“‘“\
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dapat tersebut

dikE‘tihUi MeT; j i i

- ENnladi biavs Yariabel dan biava tetap

dapat dllih-ﬂt Fada tghel e e,
|

berikut ini .

SAHAN BIava SEMI varIla
UNIT KYLN DRy o

Biaya Variabel Biava Tetap
i giava Pgmeliharaan Fp. F14.4678 Rp. 2.972.172
E- 31:?: E:r _ Rp. 1.317.82% Ro. 350.700
. ¥ strik Rp. 10.3588.048 Rp. 20.919.792
Juml a h Rp. 12.920.251 Fp. 24,242,559
ST EEssoE=— e R e

Sumber : FT. XYZ Ujung FPandang, data telah diolah

Dengan demikian, total biava tetap untuk unit Kyln
Dry adalah FRp. 20.515.900,00 + FRp. 28:.292.58548,00 =

Rp. 74.738.3564,00. Sedangkan total biava variabel yaitu

= Rp. 1.?36.4&?.353,3% + Rp. 12.920.321,00

= RAp. 1.94%.38%9.804.37

Sehubungan dengan adanya persediaan dalam prosss
yang merupakan persediaan akhir sebesar Rp. %3.870.8%0,30
ﬁaka biaya variabel yang dialokasi ke unit Word Working

adalah :

- Rp. 1.949.389.804,37 — Rp 93.870.890,30

= Rp. 1.853.51B.5135,87

sehingga total biaya yang dialokasi ke unit Wood Working

valtu

= Rp L.EﬁE.ﬁlE,?lS.ET + Rp. 74.75B.3&64

- Rp. 1.928.277.477,87.
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mEnunjukkan penggolongan
2 (setelanh diolah) yang

biaya tetap gan biava semi
variabel.

ARdapun :
p }"aﬁg MEi"l.ji.d:I. bii'}"ﬁ EEml Viriibel p-?lﬂil unit

i )
ood  Working ing ¥Yaitu biava Pemeliharaan dan biava

listrik.

Selanjutnya, untuk PEN&rapan analisis biava-volume-

laba, maka biava semi variabel ini dipisahkan menjadi
oiaya tetap dan biaya variabel. Hasil pEemisabhan biava
semi variabel ini dapat dilihat pada lampiran 9 dan 10.
Untuk lebih jelasnya akan diuraikan berikut ini :
1. Biava Pemeliharaan
Dari hasil analisis regresi dipercleh Y = 1.973.049 +
12.879X dengan nilai ﬁuafiiiin determinasi {r2}
sebesar 00,9047, hal dini berarti F0,67% dari
variabilitas biaya pemeliharaan Unit Wood Working.

Milai rasie t adalah 9,839 sedangkan pada tabel

distribusi t batas kritis yang diperoleh dengan taraf

nyata 0,05 dan derajat bebas (DF) 10 adalah 2,228.
1

karena 9.839 lebih besar dari Z.228 berarti Ho ditolak
a

d Ha diterima, sehingga parameter b berasal dari
an

distribusi yang rata-ratanya tidak sama cengan nal.
=



e —

menjadi biaya
Working, maka tota

dapat dilihat pada tabel 5.4,

a0

Rp 44.378.
190, Dengan PErsamaan gi atag

- d‘ .
Biaya GRFSERE o lperoleh:

R
P 96.378.190 - gp 1.973.049 » 12

1

Rp 22.701.802

Biava tetap = Rp 23.587% 288

Eiava Listrig

Hasi i
asil analisis regresi diperoleh persamaan Y -

Z2.717.
>89 * 12,069, koefisien determinasi irt)

0,9140, vang berarti 71,80% dari wvariabilitas biaya

listrik Unit wWood Working. Rasio t 10,310 sedangkan

pada tabel distribusi t batas kritis vang diperoleh

dengan taraf nyata 0,05 dengsn derajat bebas (DF] 10
adalah 2,228. Karena 10,3;0 lebih besar dari 2,228
berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Parameter b  ber-
asal darli distribusi vang rata-ratanva tidak sama
dengan nol. Koefisien hnrﬁlaii (r} 0,95580 menunjukkan
hubungan vang signifikan antara kedua wvariabel vang
dianalieis. Realisasil biaya listrik Unit Wood Working
Rp. 53.883.030, dengan persamaan di atas diperoleh :

Biaya Variabel = Rp. 53.883.030 - Rp. 2.717,38B9 = 12

Rp. 32.608.5448

Biava Tetap = Rp. 21.274.3&62

Setelah dilakukan pemisahan biaya semi variabel

tetap dan biaya variabel pada wunit Woed

1 biaya variabel can total biaya tetap

di hawah imi 13
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Tag
REKAPITULAS] BIay i

FADA L:I:II TvilHDIDHEEL L BAAVA TEvAR
D WoRKkING
‘_fliva Yariabel Biaya Tetap
= Dari Unit Kyln Dr -
= Upah LaHQEu:q ¢ ;:'I'T:;-ﬁlﬂ-EIE,E? R TR A0
B S i . -288.345,50 -
e Pa 2.853.020,00 -
¥l - Rp. 48.584.800,00
—— = Rp. 3.995.500,00
= Rp. 14.4480.450,00
T Jamsostek - Rp.  1.170.000,00
- Femeliharaan Rp. 22.701.402,00 Rp. 23.474.%88,00
- Listrik Rp. 32.408.448,00 Rp. 21.274.342,00
= Bahan Penolong Rp. 4.425.300,00 =
- Asuransi Rp. 11.893.400,00 -
- Lembur REp. 2.979.500,00 =
= Transpor Rp. 19.375.950,00 -
= Fenyusutan Mesin - Ep. &2Z2,300.000,00
= Fenyusutan Bangunan = Ep. 954.730.000,00
Jualah .... Rp.2.0&0.057.319,37 Rp. 321.025.4664,00
R RN EE RS T e e e e e e i e

Sumber : PT. %XY¥Z Ujung Fandang, data telah diolah

Selanjutnya, setelah uraian pemisahan biaya

produksi menjadi biaya tetap dan biaya variabel pada unit

Wood Working, maka berikut ini akan disajikan biaya usaha
. 1

vang terdiri atas blaya adm/umum dan biaya pemasaran

berdacarkan perilaku biaya pada tabel 5.5 dan 5.5,



n
kJ

TABEL 5,9

FOLA FER
ILAKU Elava ﬁDHINlETRREI DAN UmMumH

Ma. URAT A ]

1 = REUFIaH FERILAKU
2| Torg, rekst dan stars Rp.  95.670.750,00 | Tet

b - 2 C — - E ] - 2] ﬂ-p

3| Konswaai :P- 7.627.%00,00 Tetap

2 Perialanan Dinas H:: ;'Ezg'zﬁﬂ’uﬂ intap
& Tflepun' Fax dan Pos Rp. 11.;5&'§§EF32 e

e ?n:; ;uliﬁfﬂﬂranu Cetakan Rp. S.B94.360. 00 $::i

- : g 1
i f ot Ezzar :p. 3.394.900,00 TntaE
. P 289 .55
T Eahanlﬁahar Minyak Ep. 3_35a_aug’gg ;::?p
:f. :e:gllharaan Aktiva Fp. J.B30 E&D’EQ Seu:
- § ; i

e Hzlzfnq Fp. 3.300.005,00 | Tetap

. Rp. 13.530.000,00 | Tetap
13.] Penyusutan Rp 22.392.700,00

19.| Biayva Lain=-lain : 6 : i varts

Ep. &.794.200,00 Variabel
JUMLAH Ep. 199.142.330,00

Sumber : PT. XYZ Ujung Pandang, data telah diclah

i TRBEL 3.4
FOLA PERILAKU BIAYA FPEMASARAN

No. URAIAN RUPIAH PERILAKU
1.] Gaji Rp- 10.873.850,00 Tetap
2.} T.H:R. Rp. 1.939.500,00 | Tetap
3.| Biava Iklan dan Promosi Rp. 61.5647.190,00 Sem%
4. | Biava Representasi REp. 2.838.900,00 | Semi

.| Biaya Freight Rp. 97.391.130,00 | Variabel
&.| Biaya Loading Rp. 18.234.000,00 | Variabel

7-| Eiaya Fengiriman Dokumen Fp. ?.618.700,00 Uar;ahel

8.| Eiaya Provisi Rp. 2.830.890,00 | Variabel

9.| Biaya Adm. Bank Rp.- 3.570.1%0,00 | Tetap

IE. Eiaya Lain-lain Ro. 3.270.723,00 | Variabel
l JurLaH Rp. 212,277.0335,00

Sumber : PT. %¥Z Ujung Pandang, data telah dickan

ll,_r"'.l
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Herd a*—;arkan

& i
merupakan di atas, maka ¥ang

283U campuran Yaitu biava

perjalanan diﬁas, biayg tele
pon,

biaya pemeling fax dan pos, biaya BBHM,
raan :
aan aktiva tetap, bBiaya iklan dan p ;
romosi
s€rta biava representasy

Hasil ami
PeMisahan biaya Semi variabel ini dapat

dilihat pad i
P & lampiran b S Sampai dengan lampiran l&. Untuk

lebih jelasnva akan diuraikan berikut ini

w
L]

l. Perjalanan Dinas

Analisis regresli linear terhadap biava perialanan

dinas menghasilkan persamsan -

¥ = 1345.445% + 3.4650 X

Dari persamaan 4ini dipercleh koefisien determinasi
(r2}) 0,9507 vyang berarti 95,072 dari wvariabilitas
biava perjalanan dinas ﬁapat dijelaskan pada pen-
jualan, nilai ratio t = 13,884. Sedangkan tahel
distribusi * (lihat lampiran 5), batas kritis vang
diperaolsh dengan taraf 0,053 dan derajat bebas (df) 10
sdalah 2,228. Hasil pengujian menunjukkan 135,884 lebih
2,228 yang berarti Ho ditolak dan Ha

besar dari

Dengan demikian, parameter b benar berasal

diterims.

dari oistribusi yang rata—ratanya tidak sama nol.

" " - rorels ir) Q,9730 menuniukkan adany a
oET ! oL
kedua wvariabel yang di-

bt -an yan gnifikan
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=

Haaliiasi

bagas: g, e oo dinae  tahun 1994

mMEngounakan
o s - k PErsamaan
35,445 4 3,450 R

kil .
aka biayva variabel adalah

- Rp.
Rt 290880 % 12 B By, Eogis 510

Fp. B.340.g8=q

Sedangkan bij
lava tetaphya Sebesar Rp, 1 877.340

Biava Telepon, Fax dan Pps

ARoalisis re i
gresi terhadap biaya telepon, fax dan pos

diperoleh PErsamaan vy = al3.444

+ 2.8B20X. Nilai

k. i i
oefisien determinasi (rz}) 00,8303 ¥Yang berarti B3,03Y
L] L

dari wvariabilitas biava telepon, fax dan pos  dapat
dijelaskan pada perubahan penjualan. Nilaj rasio: +
L. 994, sedangkan pada tahel distribusi t batas kritis
vYang diperoleh dengan taraf nyata 0,0% dan derajat
bebas (DF) 10 yvaitu 2,228. Karena &£,994 lebih besar
gari 2,228 berarti Hn- ditolak dan Ha diterima,
sehingga parameter b berasal dari distribusi vang
rata-ratanva tidak sama dengan nocl. Koefisien korelasi
(r) 00,9112 menunjukkan hubungan antara kedua wvariabel
teruRbit . Realisasi biava telepon, fax dan Pas

R, 11.155.220, dengan menggunakan parsamaan di  atas

diperoleh :
155,220 — Rp. S513.4484 » 12

Biava Variab = Rp.: 11.
= Rp-. . 892
Eiﬁ",.l"i T = sl .328
Biava =k (BBEM)
+erhadap F & BEM diperoleh

—]
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i

PErSamaan v

1
204, Nilai koefisien

Yang berarti ?7,30% dari

derajat bebas (pF)

10 yaituy 2,228. FKarena

Ha diterima i
* S2hingga parameter b berasal dari

distri
busi Yang rata-ratanva tidak Bama dengan nol.

Koef i
cefisien korelasi (r) 0,98&4 menunjukkan hubungan

antara kedua variabel tersehys. Realisasi biava BEM

adalah Rp. 3.850.000, dengan menggunakan persamaan di

atas diperoleh :

Biaya Variabel = Rp. 3.850.000 - Rp. 143,088 x 12
= Rp. 1.717.034
Biayva Tetap = Rp. 2.1%2.944
HBiaya Pemeliharaan Aktiva
ANalisis regresi terhadap biaya pemelibharaan aktiva

diperoleh persamaan Y = 142Z.409 + 1.15BX., Nilai

koefisien determinasi (r2) 00,9630 yang berarti 9&,30%

dari wvariabilitas biaya pemeliharaan aktiva dapat

dijelaskan pada perubahan penjualan. Nilai rasio t

14.14%, sedangkan pada tabel distribusi t batas kritis
L] a

yang diperoleh dengan raraf 0,05 dengan derajat bebas
(DE) 10 yaitu Z2,228. kKarena 14,143 lebih besar dari
diterima, S&hingga

Ha
2,228 bararti HO ditolak dan

berasal dari distribusi yang rata-ratanya

carameter b



=T
tidak sama dengan pg;

EnEfiElEn ¥
core
mENUnjukkan lagi (r) o©,9813

hub
Ungan antars kedus variabe]l

i i Tt ebut.
Fealisasi ersebut

PEMEl iMaraan akiva sebesar
Rp. E.BSG.EéG,

dengan meaqgunakan PErsamaan di atas
diperoleh -

Biava Variabel = Rp. 3.830.7z0 - Rp. 142,409 w 132

= Rp. 1.703.90g

Biaya Tetap = Rp. 2.121_ 352

Biava Iklaﬁfprmmngi

Analisis regresi terhadap biaya iklan/promosi A

peroleh  persamaan Y = 2,473.43%% + 18.083%. Nilai
koefisien determinasi (r2) 0,3374 yvang berarti 935,76%
dari variabilitas biava iklan/promosi dapat dijelaskan
pada perubahan penjualan. Nilai rasis ¢+ 13,030,
sedangkan pada tabel distribusi * batag kritis vang

diperoleh dengan taraf 0,05 dan derajat bebas (DF) 10

vaituy 2,228. Karena 15,030 lebinh besar dari 2,228

berarti Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga parameter
B herasal dari distribusi vang rata-ratanya tidak sama

dengan nol. Koefisien korelasi (r) 0,9786 menunjukkan

Bt n antara kedua variabel tersebut. Realisasi
tbunga

biava iklan/promosi seba&sar Rp. bl.68/.1%0, cengan
iay

I 1 eh
menggunakan pErsamaan di aﬁas diperol

E LY 1 abEI = F:p 51 EsT . = = A 3 4?3 =y
1 r " ! ! 5 - » 12

= Rp. 31.925.018
31.172

= RO 29
Eiava Tetar P



b. Blaya Hanrﬁaentaii

Hasil analijig;g
aligjg regresj terhadap gy
aya

ﬂEFEamaan Y

¢ i S
diperoleh presentasi

= 180.%17 & S71iX. Nilai

,QZ44 ?Eng hEFirti 921443
dari variahbiis
ilitas biava Fepresentasi dapat dijelaskan

pada perubaha j
T penjualan. Nilai rasio ¢+ 11,038,

sedangkan pada tahe) distribusi t patas kritis yang

diperoleh dengan taraf nyata 0,09 dan derajat bebas

(DF) 10 vaitu 2,228. Karena 11,058 lebih besar dari

2,228 berarti Ho ditolak dan Ha "diterima, sehingoa
parameter b berasal dari distribusi yang rata-ratanva
tidak sama dengan nol. Koefisien karelasi (r)} O,9561%8
menunjukkan hubungan antara kedua variabel tersebut.
Realisasi biava representasi sebesar Rp. 2.838.%900,
dengan menggunakan pearsamaan di atas diperoleh :

Biaya Variabel = Rp. 2.858.900 - Rp. 180.3517 = 12

Rp. &92.4%&

HBiava Tetap = Rp. 2.1564.204%

Setelah dilakukan pemisahan biaya sSemi variabel

{campuran) menjadi biaya tgtap dan biaya wvariabel, maka
untuk mengetahui besarnya hiaya usaha atau administrasi/
L1

LA - ran ang ﬂ‘klﬂilllhiﬁl men
um dan bla?a DEMBEB = ¥

i t tabsl 5.7.
tEtan dan niava Varlﬂhﬂl dﬂpﬁt dilihatz Paﬂﬂ at

Sed total biaya tetap
angkan

i da tabzl 5.8
X¥Z Ujung Pandang dapat ilinhat pa



PADA BAGIA

ARODAINISTRASI/ZUNUM

- Baji Direksi dan Stass

= T.H.R
- Konsumsi

= Ferjalanan Dinas

- Telepon, Fax dan Fas
- Alat tulis/B.Cetakan

- Fota copy

- Surat Kabar
- B.B.M.

- Feaeliharazan
= Audit

- Holding

- Fenyusutan

= Lain-lain

Juslah ....

PEMASARAN

= Baji

= T.H.R

= Iklan dan Froamosi

= Representasi

- Freight

= Loading

- Pengiriman Dokumen
= Provisi

= hdministrasi Bank

= Lain-lain

Jumlah «e--

Sumber = PT.

ULas: EIHTE
N HDHINISTHQE

AREL 5. v

VARIAREL
1/UMum p

Blaya Variabe)

______-_________-___'
Re.  6.463.510,00
Rp. 4.993.892,00
Rp.  1.717.0%&,00
Kp.  1.708.%08,00
Rp 6.764.200,00
Rp.  21.647.564,00
Rp. 31.984.018,00
Rp. 492.6%4,00
Rp. 97.3%1.130,00
Rp. 1B.234.000.00
Rp.  9-618.700,00
Rp- 2.830.8%0,00
Rp.  35.270,725,00
Rp. 144.046.13%,00
5=!====== = =4 |

x¥Z Ujung Fandang.

a8

DAEN Blava TETAP
AN BAGIAN FEMASARAN

Biaya Tetap

Rp.
Fp.
Ep.
Rp.
Kp.-
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.

95,470,750, 00
7.627.500,00
7.9%0.250,00
1.877.340,00
4.161.328,00
5.894.340,00
3.396.900,00

289.350,00
2.132.944,00
2.121.352,00
3.500.000,00

13.930.000,00
22.342.700,00

Rp. 172.494.774,00

AENEERERS s e e

Rp. 10.873.830,00
Rp.  1.939.500,00
Rp. 29.481.172,00
kp. 2.146.204,00
Rp. 3.370.150,00
Rp. 48.230.874,00

data telah diolah

e

™



- Wood UWorking
- Administrasi g Umup
- Femasaran

Jumlah ...

Sumber : PT.

Tabel di

adalab Rp. 2.245.?51,ﬂ44,3? dan total biava ¢

Rp. 341.731.314_00,

L

sebesar Rp. 473.305.971,3% dan Persediaan akhir

L

atas menunjukkan

TABREL 5.8
TOTAL
TOTaAL g

Fiaya Variahe)

___-_-_-_-_-—————____

Hp.E.Uﬁﬂ+ﬂﬁ?.31?*3?
Rp. 21,687,544, 00
Rp. 164.044. 159, 0o

S

RD.Z.EH&.?EI.D#Q,E?

[
—EEg e

Sehubungan adanva

i,

total

aF

Blava varrag
EL DAN
IAYA TeETAR

Biaya Tetap

Rp. 321.025.444,00
Rp. 172.494.774,00
Fp. 48.230.874,00

Rp. 541.751.314,00

- — P e —
e ] SSEEEs

AYZ Ujung Fandang, dats telah diolah

biayva wvariszhesl

etap &dalah

Persedisan awal

sebhesar

Rp. 472.340.480,50 maka selieihnya adalah Rp.2.9446.530,75

dan =selisih ini termasuk komponen harga

akan menambah

biaya wvariabel

biaya variabel.

adalah H

Dengan

pokok sehingga

demikian, total

= Rp. 2.2453.751.043,37 + Rp. 2.944.330,75

= Rp. 2.248.717.575,12

5.2. Penerapan Analisis Titik lmpas dan Margin of Safety

pada PT. XYZI Ujung Fandang

oertd

OF |

=men membuat

Baik renc

| 2m dikemukakan pada

perusahaan

ursian

sangat

ngka pendek

sebelumnya

tergantung pada

rancana kegiatan di masa Yang

maLl U FENCana

ol
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jangka  panjang, Dlek

harus mampuy melinat Perencanaan vang baik

p:E ll._Eﬂ_n

JihE ikan datang i 8 maupyn kesempatan oi nama
f rr ﬁErancanaan Yang baik ak
- akan memudah-

kan tugas Maraj eman
kegiatan, s=erta

juan vang
se
hingga memurigkinkan manajemen

bekerja lebih efisien dan lebih efektif
if.

Untuk i
MENQoptimalkan laha ¥ang ingin dicapai dalam

periode waktu tertentu, akan dipengaruhi oleh besarnya

output wvang dihaiilkan, SBrta manajemen perlu melakukan

berbagai langkah guna pencapaian laba tersebut, misalnva:

1. Menekan biaya operasi serendah mungkin dengan memper-
tahankan tingkat harga jual dan volume penjualan vang
ada.

2. Menentukan harga jual sedemikian rupa sesuai dengan
laba yvang dikehendaki.

3 Heninghathan volume penjualan sebesar mungkin.

Ketiga faktor tersebut tidak dapat dilakukan secara

terpisah-pisah, karena ketiganya mempunyal hubungan yang
saling berkait-- antara satu dengan vang lain. Ferubahan
berubahnya

€xlah gatu - tarsebut akan mengakibatkan

; T an direncanakan Bulit
cumm A lan & aba yang

4
.srrfJ

canajemen dalam mencanangkan laba

L #

tau 1: an wang kuat agar tidak
ar &



&1

mENyimpang dari
YaN9  dihar
apkan.

manajemen memgrlukan Peralat
an g

urtitk mempro i
Proyveksikan ‘aba  yang  akan dicapai Alat

! Analisis titik impas

(break even) gan @nalisjg margin ot Eafety

Kedua alat

analisi im i
& aini, Psnerananﬂ?a Pada kasus PT, xvy?7 Ujung

Fandang akan diuraihan-berikut ini

2.2.1. Analisis Titik Impas pada PT. xvz

Impas (break even) adalah keadaan Euatu usaha vyang
tidak mempercleh 1aba dan tidak menderita rugi. Dengan
kata lain, suatu u=aha dikatakan impas jika jumlah
pendapatan (pEnjualan) sama dengan jumlah biava, atau
apabila laba kontribusi hanva dapat digunakan untuk
menutup biava tetapnya saja.

Dalam menentukan titik impas dapat dilakukan dengan

duz pendekatan yaitu :
1. Pendeskatan teknik persamaan

2. Pendekatan grafik

Ur*uk menentukan impas (break EVER)  Hatk yang

Vg
dipe’ a an
/£ penjualan

Wal per um’

variabe
- tet;;;

£an teori telah dijelaskan bahwa
LLF+ :

—

_1-

Lii
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biava harus

telah diurasikan tentang peng-

klasifikasian

biaysg p
bl Erdasarkan PeErilaky biava sehingga

diketahui bahwg total biaygs tetap PT

YT Ujung Fandang

adalah Rp. 341.?51.314,— dan +total

biava variabelnya

dal =
2 ah FRp 2.245.?1?.5?5,12. Dengan demikian, biaya

variabel per unit vaitu

= Rp. 2.248.717.575,12 1.770,80 M°

= Rp. 1.249.887,94/M°.

Untuk penjualan total adzlah Rp. 2.983.287.472,84
maka harga penjualan per M* adalah :

= Rp. 2.985.287.472,B&6 : 1.770,80 M5

= Rp. 1.485.841,12/M°

Dari data di atas, selﬁnjutnya akan dihitung titik
impas (break even) PT. X¥Z Ujungpandang dengan cara :

1. Pendekatan Margin Kontribusi

i sering juga disebut marginal income atau

Hetod-
l.i'
cor’ ioan tr :ad cost, vyang merupakan metode
¥
E }a t@tap yang dikeluarkan dalam
! menuty
asil! \ produk, dengan Fumus 3
; Ly = H= jual per unit = Biaya
. gir
f el per unit.
an
\ L opn, 841,10 - Rp.1.269.887,94
A Rir. ALAL TR, LS



Margin Hﬂ”tfihu i
£1
(rupiah) i

iiEﬁ?.EE}qu

| S

L[]

e

l.aﬂﬁiﬂqi,lz
= 0,2448
= 24.,.48%

Jadi, titik impas adalah

i Total E
Titi Impas (unit) = laya Tetap

Margin Kontribusi

Rp. 541.751.314,00

[}

Rp. 415.953,18

= 1.302,43 M~

Total Biava Tetap

Titik Impas =

{rupiah) Biaya Variabel per unit

Harga Jual per unit

Rp. %41.751.314,00

Q,2458

= Rp. 2.195.102.548,88

2. Pendekatan Grafik
i j i dalam bentuk grafik

; i atas,. disal ikan

Apabila data d

" ’
Waba EiEh tampak pada gambar berikut

41}



GAMBAR : GRAFIK TITIK IMPAS

Rp X985 28747286

Titik Impas
Rp 2.195.102.568.88

2000

1200

1600

| 400

1.200

1.000

B0

600

Total Biaya
Rp 2.790.468.889,12

Biava Tetap

200

Daerah Rugi

Rp 541.751.314,00

3

: 5 6 7 s 9 10 11 12 13 WM
VOLUME PENJUALAN (100 ah)
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" = - H : - :
5,2.2 nalisis Margin ot Safety pada PT
- XYZ

Margin of

saf
ety menggambarkan batas jarak jika

berkurangnya penjualan melampaui

batas tersebut pe-

rusahhaan
akan menderita rugi. Informasi tentang margin

of safety dapat dihitung vaitu total pEnjualan  ReeuruE

budget dikurangi dengan penjualan pads titik impas atau
dapat pula dinyatakan dalam rasio. Untuk itu, berikut ini
margin of safety PT. X¥YI Ujung Pandang adalah :

Margin of Safety = Total Fenjualan - Penjualan TI.

~_.985,287.472,84 - 2.195.102.558,88

1l

790.184.903,98

Sedangkan perhitungsn rasio margin of safety

adalah 3

Total Fenjualan = Penjualan TI
¥ 100%

Rasio MS =
Total Penjualan

E-qgﬁ-zﬂ?-q?zgab - 2' 1?5- .1-':}2 -ﬁ&E,EE

n

-~ _g@%5.287.472,86

= 25-4? 2=

Jadi rasio margin of safety-nya adalah 26,474
s

menunjukkan bahwa jika jumlan penjualan berkurang FERE

h besar dari 2&,87% atau Hp.??ﬂ+lﬂ4.?ﬂ3,?ﬂ

meny impang lebi
e aerusahaan akan menderita keruglan. Untuk itu,

m=k & per

perupaya agar penjualannya tidak me—

manajemen harus

ngalami penurunan-

O



ab

5,.3. Analisis SEﬂEitifitas

Analisis 5 Bt )
FSitifitas adalan analisis terhadap

perubahan faktor-faktar

Yyang mempengaruhi laba

sahaan.
i - Faktor yang mempengaruhi laba tersebut antara

lainm &

i. Volume penjualan
2. Harga jual satuan
3. Biava variabel satuan

4. Biava tetap total

5. Komposisi produk

Urntuk membust suatu perencanaan laba yang efektif,
manajemen harus mengetahui pengarub perubanan faktor-=
faktor penentu laba terhadap perubahan laba. Mempelajari
perubahan faktor-faktor penentu  laba bukan berarti

. i - i=a hubungan biaya=
mengabaikan asumsi asumei dasar anali ke a

volume=laba-

merikut 4ini akan diuraikan parubahan dari setiap

faktor yang mempengaruhl laba 3

1. Perubahan pada volume Penjualan

= \bahan pada wor Ll Lme penjualan dapat mEm—
eru

: harga jual, yaitu harga jual bisa naik atau
pengaruhl a

. soumsi jika volume penjualan turun atau
turun. Sebagal

telah ditetapkan maka
" garan yang
15% darl ang

p laba jangka pendek , titik impas dan

naik

_ da
pengarubnys terha

=] -' -"r . & ik.l_].t
ﬂlr_l'_"1 T e, | (= D i
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TABEL 5
s -7
RUBAHAN VOLUME FENJUALAN

Voluse Penjualan

Hula=-
e ia=huls Maik 13% Turun 15
Yolume Fenjualan 1.7
-/70,80 2.035.42
3 . 1.5905.18
Harga Jua% 1.5685.841.12 1.685.841.12 §.435. 881,13
Total Fenjualan . . . 2

2.985.287.472.8B4 3.433.080
- . . -373.5% 2.537.494.337.01
Biaya Variabel 2.248.717.575.12 2.386.025.198.77 1.911.407.938.84

Margin Kontribusi T346.569.897.74 847.0%%. 378 87  474.084.395.1%

Biaya Tetap $41.751.314.00 541.751.314.00  541.751.314.00
Laba (Rugi) 1794.818.583.74  305.304.040.82  B4.333.084.1%
Titik Impas =

- Unit 1.302.43 1.302.43 1.302.43
- Rupiah 2.195.102.568.88 2.199.102.568.688 2.195.102.948.88
Margin of Safety 26,47% 36,063 13,30%

Ssumber : PT. XYZ Ujung Pandang, data telah diolah
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa jika terjadi
perubahan volume penjualan sebesar 15% maka akan

berpengaruh terhadap ¢

a. Turun volume penjualan cphesar 15% maka @

= Laba perusahaan akan turun sebesar Fp.

110.485.499,57 atau 36,72%

-~ Mmargin of cafety sebesar Rp- =472.391.768,13 atau

1%, SO% yang herarti PT.XYL akan menderlita
i -

K L an jika penjualannya turun atau mengal ami

erugl

pEnyimpangan 1ebih bEsar dari 13,50%-

impasnya tidak mengalami perubahan,

1an sebesar 15¥ masih
n wvolume penjua
S pEI'I:U: Funa

berada di atas pitik iMmpas-
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b. Jika volume PERIUalan naik 15y maka

4 -

- Titik impas +tidak

mengalami Perubahan, karena

ke ]
naikan volume PEnjualan ini berads di atas titik

impas.

= Margin of safety adalah Rp. 1.237.978.004,71
= L]

2. Ferubahan pada Harga Jual Satuan

Ferubahan pada harga jual Batuan berarti bahwa i

harga Jual bisa turun atau naik. Sebagai asumsi, Jiksa !
harga jual turun atau naik 5% dari anggaran yang ditetap- ’
kan, maka hasil perhitungannva dapat dilihat pada tabel

di bawah ini :

TABEL 3.10
FERUBAHAN HARGA PENJUALAN

Harga Fenjualan

Mula-Hula Maik 5 Turum 5
i 1.770,80

Volume Fenjualan 1.770,80 1.770,B0 :
Harga Jual 1.485.891,12 1. 770,133,177 1.801.39%9,068

Total Fenjualan 2.985.287.472,856 3.134.5351.817,43 2.&3&.023.ﬂ?5,4:
Biaya Variabel 2.248.717.575,12 2.248.717.373,1% 2.208,717.575,12

%
i j ' % .8e7.74 B885.834.231.31 587 .30%.500,32
B e e Sat 701 00 541.751.314,00 541.7%1.314.00

i 541,751.314,00 0
E:;:aigﬁsis 1?4.319.553:?¢ 345.082.928,:31 45.%545,185,.32
TitiF R 1.302,583 1.082.97 1.#33,25
: :nli h 2. 195.102.548,68 1.914.398.230,71 E.ﬁl?.lga;:gﬁ.hﬂ
- ‘l ﬂ . % ay -‘ 4
ﬂﬂrq?n of Safety 24,475 38.8&8% .

data telah diolah

Sumber : FT. XYI Uijung Fandang.

>
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Herdﬁﬁarkan

jika terjadi * 9%Pat  diketahui bahwa
PErubahap harga jual
PEr um it

sebesar A
maka berpengaryni Pada lapng a :
k]

X an margin af
safety, vaitu g

a. Jika harga jua) turun sv maka:

- Titik impas

bergeser dari 1.302,43 M5  menadi

P -
1.635,45 M~ . EBegitu pula impas dalam rupiah juga

bergeser, vaitu dari Rp. 2.195.102.5&8,88 menjadi

Rp. 2.617.156.106,28. Pergeseran ini bila di-
gambarkan dalam grafik akan memperlihatkan daerah
laba di atas titik impas menjadi lebih kecil.
Sedangkan daerah rugi di bawah daerah impas menjadi

lebiklh besar.
- Margin of safety sebesar Rp. ZiB.BAS.F95F,16 a&tau

e oy vang berarti bila terjadi penurunan stau
E] "

penyimpangan lebin besar dari V7205 maka. perusahaan

akan menderits rugl.

b. Jika harga jual naik 3% maka :

Aaik
- Laba perusahaan meniadl Rp 344.082.928,31 atau

A== r =] 254_344_5? atau sahesar sBldea
ebesa 1 M Tl _a1%
. sebha—
Ti R | as dalam unit mengalaml peERUrunan
tl imp

dari 1.302.43 M® menjadi

5 i
sar 21%9.44 M. yaltu -
A rupis
- a7 H3 EIE'-l;itU pLI.].E. dalam =
e i Rp ~ 195.102.548,88 manjadi
datrl1 . -~

menurun, Yaekni




0

Rp. l.?lﬁ.EEE.IED

A

71 atay turun EEbesar Fp
238,17 atau 12 : |

278.714.

- Margin of g3
fety mengalami Kenaikan waitu dari

256,474 menjadi 3B,86% atau naik

12,39%. Berarti
PErUsanaan akan MENngalami kerugian fika

penyimpangan melebihi 38,858%

terjadi

3. Perubahan pada Biaya Variahel Satuan

Ferubahan pada biava variabel satuan berarti biava

variabel bisa turun atau paik. Jika diasumsikan biava

variabel satuan turun atau naik sebesar 3% dari anggaran

yang ditetapkan maka akan berpengaruh terhadap 1laba
jangka pendek, titik impas dan margin of safety.

Urtuk jelasnya hasil perhitungannya dapat dilihat
pada tabel berikut ini :

TABEL 3.11
PERLBAHAN RIAYA VARIABEL SATUAN

Biaya Variabel Satuan

] j Turun 3%
a-Mula Maik 3%
i ﬁ:; gE7.74 1.307.%84,358 1.231.791,30
P - L]
1.770,B0 1.7M0,B0
Jaluge Panjuiian S 1.&35-541,12 1.4685%.841,12

1.485.841,12
2.985.287.472.88
2.248.717.573,12
736.569.897,74
541.751.314,00

Harga Jual

Total Penjualan
Hiaya Variabel
Margin Kontribusi
Biava Tetap

Laba {Rugi)

_287.472,84 2.985.287.472,86
i:gfz.l??.ﬂ?q,za 2_181.2546.034,04
L49.108.378.60 804.031.438,82
541.751.314,00  341.731.314,00
177.357.064,60 252.280.124,82

i ol - 5 1.193,15
- Unit — ID;_;ﬁgigg 2_41?.0?5.331p?1 3-911-;;?;;§§'
; Ru:iahf — L -zagq;x 19,055
ASIS h dialah
vz Ujung Pandang, data tala
Sumber : FT.

P i

e
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Dari tEbEl di =] Fi1a
1 at i di
=] ﬂlhEtﬂ.hL‘li Bahwa jika ter]
pE wbana I 1 ]
¥ n blﬁ-'}"ﬂ Variahel Satuan mak a K
4 akan

=]
terhadap : srpengaruh

2. Blaya variabel satuan turun sebesar 3% maka

= Laba perusahaan naik sebesar Rp

34,834,

67.451.541,08 atau

= Titik impas untuk unit mengalami penurunan sebesar

109.28 HE atau 8,394 sehingga titik impas terjadi
pada 1.191,15 M3 Begitupula TI dalam rupiah yaitu
dari Rp.2.1953.102.548,88 menjadi Rp.2.011.470.325,41
atau turun sebesar Rp. 183.4632.244,27.

- Margin of safety sebesar Rp. 973.817.148,25% atau
32,42% yang berarti PT. X¥I akan menderita kerugian
apabila penjualannya menyimpang lebih besar dari

S2,562%.

b. Biaya variabel satuan naik sebesar 3.

- Dengan naiknya biaya variabel satuan egbesar 34 maka

laba yang diperoleh turun sebesar Rp- &7 .461.5179,14

atau 34,634 sghingga laba menjadi Rp.ii?,Eﬁ?.ﬂbﬂ,qo
el & &5

Titik impas mgnga1ami parubahan. yvaltu dari 1.302,43
o 1 1

H 3-..! 3 - r 1-.5'1- 3-2

3 Pergesaran ini menyebabkan daerah laba di stas
M~ . jmpas lebih kecil. Sedangkan dseran rugi di
8 o titik impas jebih DbeEar. karena margin
bawihibusi labih kecil menyebabkan penutupan biaya
kontr

retap rerlambate.




- Margin of
Safety mEngalami penL
IFUMan

menjadi 19,03y dari 26.47%
553'211'54¢5?5 Yang

DEFUEEha&n

bahwa apabila berarti

| tidak maw menderita
kerugian maka

hary
S berusahs sgar tidak terjadi

peEnyimpangan  lehih besar

dari 19,03% atau Rp.
568.211.540,95,

4. Ferubahan Biayva Tetap

Apabila terjadi perubahan pada biaya tetap berarti

biava tetap bisa naik atag turun. Sebagail asumsi, Jjika
biaya tetap turun atau naik 15% dari anggaran yang dite-
tapkan maka pengarubnya terhadap laba Jjangka pendek,
titik impas dan margin of safety dapat dilihat hasil
perhitungannya pada tabel di bawah ini :

TABEL 5.1
FERUBAHAN BIAYAR TETAF

Biaya Tetap

Fula—tula Maik 13% Turun 13X

0 1.770,80
1.770,8B0 1.770,8 :
Harga Jual 1,485.841,12 1.éﬂﬁ.ﬂqi.12 ?a;+ﬁgg‘ﬁ;;'éﬁ

31 Fons ops5.287.472.86 2.985.287.472,86 2.983.:50/. 5’1*
;ital Penjuﬂlin i‘zqa';1; as 12 2.268.717.575,12 2.288.717.575,12
aya Variabe ; . . »

%4.569.897,.74
Margin Kontribusi 736.569.897,74 256- 547800, 00 0

440.838.4616,90
"50  423.014.011,10
Biaya Tetan 341.731-312: S13.555.886,68  276.081.280,84

Volume Fenjualan

Laba (Rugi) 194.818.583,74 ?
Titik Impas = — 497 .80 5 Ej;-ig;«gq
-l 5,199 192‘555,55 2;524.3&?.234.21 1.86 1 L L

G . . z h."' 1594544 W s
ﬂaﬁ;fiagf safety 26,475 ’ -




73

perdasarkan ¢t

o .

bel 4dji &tas dapat diketahui bah
jka terjadi perub o~
" ahian biaya tetap maka akan terp
| : engaruhi
varhadap laba jangka Pendek perusak

@aMN,

titik impas dan
aargin of safety. Untuk

lebih jelasnva dapat diikuti pada
yraian berikut :

a. Jika biava tetap turun sebesar 15% maka :

- Labsa vang

diperaleh perusahaan naik sebesar

Rp.B1.262.4697,10 atau 41,17%.

- Titik impas bergeser dari 1.302,43 e

M. Fergeseran ini menyebabkan daerah laba di atas

menjadi 1.107

titik impas lebih luas, dan daeranh rugi di  bawah
titik impas lebih cempit. Selain itu, karsna biaya .
tetap 1lebihn kecil dari margln kontribusi maka

pernutupan Biava tetap mepjadi iebih cepat.
- Margin of safaety naik menjadi 37, 30K atau

n-—-
Rp.i.ll?.ﬂﬂﬁ.iﬁ?,li v ang perarti FT. ¥¥Z akan me

derita keruglan jika penjualannys meny impangd lebih

besar dari =7 ., 30%L.

i ¥ ka
& Jika biave tetap naik scapesar 13% ma

i gar
rusahaan mengalaml pEnurunan sebesa
= Laba =]

+4% s2hingga laba perusa=
1 atad 41.
Rp.El.E&E.b??s

i R _8B&,5%.
maan turun menjadl RF . 113.5553.886,

a]_a;mj_ pEFHhﬂhanp '}'Ia'j't"ll impas dalam

— Titik impas meng

. %

=02 45 HE meniadl {1,497 ,8W M= atan Rna1

pnit dari 1- ¥ -

Q5.7 Hj. Begitupula impas dalam rupiai,

cehesal 199, -

i =]=} 2.1?5.102.555,53 malik menisdli
darl .

yakni

N
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Rp.2.5924.347.9
El'q-!-?l -E.t.a_u naih

atau 14,99y, L7 . £03. 385,33

- Dengan 1 j
g Raiknys biayas tetap sebesar 13% maka

marglin
of safety 9

tu i :
Fun dari 25,474 menjadi 13,44%, vyang

LY m g
L akan @ndarita kerugian jika terjadi
PENUrUNan penjualan

berarti PT.

lebih besar dari 15,44%

atau
Rp.460.919.518,465,
5. Perubahan pada volume PeEnjualan, harga jual satuan,
biava variabel satuan dan biaya tetap.
Jika dalam perusahaan ini terjadi perubahan volume

penjualan, harga jual satuan, biava variabel satuan dan
biaya tetap maka akan mempengaruhi laba Jjangka pendek
perusahaan, titik impas dan margin of safety. Untuk
menunjukkan perhitungan perubahan tersebut, penulis
menggunakan asumsi perubahan sebagai berikut :
a. Ferubahan 1

- Harga jual satuan turun 5%

- Volume penjualan natk 15%

- Biaya wvariabel turun 4

- Biayaz tetap naik 195%
b. Perubahan Il

- Harga jual satuan naik 3%

- Yolume penjualan turun 15%

- EBiava variabel naik 3%

- Hiava tetap turun 13%

parubahan tersebut dapat

P %



7 g

JUBL Ap
BElay HARGS
A VARIABEL pan’piaye YETap TURN,
Fula-n
Yolume Fenjualan 1.770.80
E L]

Harga Jual 1.683.841,17 2.0356,42 1.328,10

Total Fenjualan  2.985.287 472 1.401.599,04 1.770.133.17
Biaya Variabel E.Eqﬂ.?l?.ﬁ?ﬁzfg §'§3;+HE&.535,?5 2.350.913.843,07

Hal"qil-'l HﬂntrihHﬁ.i ?36.55?_5??1;4 .444.-‘!"-'!2,51 1.?3?‘134131553‘]

: 732.982.093 75 413,779,544 ,77
E;zza{;:;:? fgi-gié'iéq’ﬂﬂ &23.ﬂlq_ﬂii:lﬂ ﬂﬁa,qqﬂ.élﬁ’?&
-B18.583,74  129.9s8. :

ritih Tupas 1 1 & &8.082,85 153.290.927,87
- Unit 1.302,43 1.484,92

L] o €L ??ﬁ 41
- Hugiah 2.195.102.%58,68 2.593.49ﬁ.5?3:2ﬁ 1.?&3.??&.8231&6
Margin of Safety 26,47% 17, 26% 24 ,97%

Sumber : PT. X¥Z Ujung Fandang, data telah diolah

Dari tabel di atas, selanjutnvya akan dijelaskan
pengaruh perubahan-perubahan tersebut terhadap laba
jangka pendek, titik impas dan margin of safety spbagai
berikut :

. Ferubahan 1
- Laba perusahaan mengalami pEnurunan yaitu dari
Rn.1?4.ElE.5ES,T4 menjadi Rp. 129 ,.948.082,83 atau

turun sebesar Rp- &4 .85%0. 500,89 .

or dari 1.302,83 M> naik menjadi

- Titik impas barges

3 -
I & .q ?'1 H = tt| nalk EE’JE“?EH =l q? H-Jl
E 1’. l i '-I‘E.-.-,, =
- - — -
i ari
Epoitu pula impats dalam rupiah vaitu dar
g
F: q EI: 51‘:3 EE n ] i r5 -...!-.._..ﬁ
F:I 2 1. 5 1 - Ll -ﬂik. :"E“.]a'dl HFI.E.&.EI-?.H'?H ? i .,
| . ':,I"E!'t F:p. 5ﬁ3.333_ﬂ1}45_1:|

atau mengalami penaikan seban

stau :r,?ji.




- Margin

ih

- turun me -
yang nijadi 17,2&8%,

berarti dengan adany g

PErubshan ini maka PT

XYZ tidak boleh ' | |
mEn?lmﬂanq {menurun) penjualannya

melebihi 17,26% Jikalay tidak

maLt menderita
kerugian.

b. Ferubahan I]

- Laba perusahzaan

mengalami  penurunan  vaitu dari

FPp.1994.818.583,74 menjadi Rp. 153.290.927,87 atau

turun sebesar Rp. 41.527.565%,87 atau 21,372%.
Titik impas dalam unit mengalami penurunan vaitu

dari 1.302,83 M° menjadi 994,41 M® atau turun
sebanvak 305,02 HEE. Begitu pula impas dalam rupiah
juga mengalami penurunan yaitu dari Rp. 2.193.102.
268,88 menjadi Rp.l1.7&63.774.8B23,85 atau turun
sebesar Rp. 431.325.?45,52 atau 19,&5%.

Margin of safety turun menjadi 24,974 yang bersrti
bahwa PT. %YZ tidak boleh menyimpang (menurun)

iualannya lebih besar dari 24.97% agar perusahaan
penju

tidak menderita rugis
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4.1. Kesimpulan

Berdasarkan i
Uraian pada nan Sebelumnya maka dapat
dgitarik kesimpulan sebagaj berikut p

. PT. X¥Z j
2. P Ujungpandang, ¥Yang menjadi obyek penelitian
dalam penulisan ini merupakan perusahaan industri yang

bergerak dalam bidang pengelolaan kayu fimndadl  wocd

Wwarking vang Pemasarannyva dilakukan dengan cara meng-

ekspor ke beberapa negara dan sisanya dilakukan dengan

penjusxlan lokal.

b. Untuk menerapkan analisis biava-volume-laba pada FT.
*¥Z Ujung Fandang terlebih dahulu dilakukan klasifika-
ei biava berdasarkan perilaku biaya, vaitu meng-
klasifikasikannya menjadi biaya tetap dan biaya
variabel. Total biava tetap adalah Rp.541.751.314,00
Idan total biava variabel adalah Rp.2.248.717.572,12.

t. Berdasarkan hasil perhitungan penulis dengan mengguna= i

kan data keuangan periocde tahun 1995, maka PT. X¥YI

Wiung Pandang mengalami impas pada penjualan Ssebesar

impas dalam unit pada
Rp. 2.195.1102.568,88. Sedangkan o

- = 3
pEnjualan s2beEsar 1.302,83 M7 - FT
d. H il perhitungan penulls untuk margin of safety ]
- Hasi
3,98 atau
¥¥Z Uijung FPandang sebesar FHRP- 790.184.F0a,

i il :umlah penjualan herkurang
26,47%, yang berarti bila J
24 47% maka perusahaan skan
-l

(menyimpang) sebesar

menderita kerugian.

( -\."I
e —
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4.2. Saran—-saran

Setelah penulis mengemukakan

beberapa kesimpulan

maka berikut ini akan dikemukakan Saran-saran sebagai
ga

bertkut :

a. Apabila FT. X¥ZI Ujung Fandang ingin melakukan pe-

nyusunan - anggaran, khususnys anggaran jangka pendek

maka disarankan untuk mempertimbangkan agar penvusunan
anggaran tersebut menggunakan analisis biaya-volume—
laba atau analisis titik impas dan margin of safety,
dengan Cara terlebih dahulu melakukan peng=-
klasifikasian biava berdasarkan perilaku biava.

b. Dengan diterapkannya analisis biaya-volums—laba, maka
perusahaan akan mengetahul sampai sejauhmana peEnurunan
penjualan bisa ditaksir. Sehingga perusahasn tidak

menderita kerugian, juga bisa diketahuil berapa volume

penjualan yang harus dicapai sehingga perusahaan

berada pada titik impas. Begitu pula tentang target

laba vwang direncanakan, berapa volume penjualan Yyang

harus dilakukan dengan tingkat harga tertentu.

. ; fiiga
€. Dalam perencanaan jangka pendek, pihak manajemen a |

itan
untuk mempertimbangkan hal=hal yang berkal

Rhal 1ain yang

perlu

dengan vebijakan pemerintan, Gan

i canaan yang
direncanakan perusahaan sehingga peran

i ikan.
dibuat oleh manajeman dapat direalisas

e

R
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PERHT T o o NDANG
FERIDDE 1 Januasi EN”;IUEI sl
31 DESEMBER 1994
o - - —
== = — — 3
i Fendapatan i
- 1Ll
St aiin Shpart Rp. Z2.780.257.081,5%1
= FRninan e Rp. 209.030.391,45
Jumlah Fendapatan .....coveewnnnns Rp. 2.985.287.472,86
a2 Harga Fokok Fenjualan
- Fersedisan 1 Jan 1996 Rp. 475 .305.971,39
- Produksi Rp. 2.381.082.983,37
- Brg. Jadi ¥g Tersedia Rp. 2.381.082.983,37
- Persediaan 31 Des "7& (Rp. 472.340,440,50)
Harga Fokok Penjualan ...-....- ers (Rp. 2.384.049.314,12)
LERT.FEE . TS
3. Laba (RUDL) KDLOF ssseccsseracsacacramnnsnnss Ep. &01 A
§, Biaya Usaha : —_—
- Biaya Umum & Adm. Fps 1?2.142.é?q'¢g
- Biaya Femasaran Rp- P1Z.2TT 050,
[Fp- A0L.419.375.00)
o Rp. 194 .818.3835,74
5. Laba (Rugi} Usana .eecesmss=sts ‘e

Sumber : Bagian Keuangan

F=—_"|:|==I==II===I.H'== ==

PT. XYI Ujung FPandang

46

—
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e

. ¥

Ee

B.

Ta

10. BDF vang tersecid

i1,

Sumber : Bagian Keuangan EL

Barang yg dipros=® kn Wob

piran 3

BlAvA PRODU

persedizan Awal Sawn Timber

pembelian Sawn Timber

Sawn Timber vang tersedia

Fereediaan ARhir Sawn Timber

Sawn Timber vang diproses

Biava Langsung :
= Upah Langsung (Rp.
= Lembur {Ep.

K5I UNIT KYLM DRY

B3

AN S/D 31 DES 1994

3.2590,89 M

2E5.718.995,00%
1.270.955,00)

Bitava Tidak Langsung =

- Gaji Fp-
= THR Rp.-
- Konsumsi REp.
= Femeliharzan Kp.
= Listrik Rp-
- Pemakalian Air Fps
- Asuransil Hp.
- Transpor =
- Fenyusutan Rp-

4 . 450 . 00, Q0
1.%14. 500,00
G405, 200,00
=% .884.850,00
%1.507.840,00
i.768.225,00
&, 500, 250,00
&.076.8625,00
%, 713.450,00

Jumlah Biaya Froduksi BDF

Fercediaan Awal BDP

Fersediaan Akhir BDF

<.0%2,75 M7

=
$.052,753 H

1 43,7717

4 wWorking 2,888,598 M

x¥? Ujung Fandang

Rp. -

Fp. 1.905.402.978,37

Fp. 1.5905.402,.978.37

Ro. -

Fep. 1.905.402.%978,27

Rp. 24,587 .990,00

Fp. 9%.755%.440,00

Ro. 2.025.1483.348,.37
Fip. =

Rp. 2.024.148.368.37

(Rp. 55 . 870.890,50)

fo. 1.928.277.477,87

E ] e ——] F::IF===-F===I
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a4
PEE?&E;ﬁ1F§2EUEEI UNIT woop WORKING
UARI S/p =34 DESEMBER 1994
m — =
l‘Pnriedlaan AWwal Sawn Timber Eks Eyvin Dry R
=] -

T

b

A,

13

E‘U.I'Dba-r— - Baqiln KEUﬂnga

. Pers. fwal Barang Jadi

penerimaan Sawn Timber dari K.D. 2.ggg.og w3

sawn Timber Eks K.D. yang tersedia
persediaan Akhir
persediaan vYang diproses

Biaya Langsung 3
- Upah Langsung Rp. 1189.584.365,50
= Lembur Rp. 5.853.020,00

. Biaya Tidak Langsung :

= E‘aji Rp' 4313‘&-&!3%5%
- THR Rp. 5,995, 500,00
- Konsumsi Rp. 14.640.450,00
- Jam=ostek Rp- 1.1?ﬂ.0¢ﬂ,ug
- Pemeliharaan Rp. 4ﬁ.3?a.130,ﬂ
= Listrik Rp. 53*353.253,33
' 4.425.700,
- Bahan Fenolong Rp. -
= HEU?EHEJ.‘. Rp . 11-5?3-4%.':"3
pr E.W?qﬁmﬂgc‘ﬂ
: ;E:h:;nr Rp. 1:.3?5.33€.Eg
- & : &2 . 300. ’
- Peayusutan Mesin Rp- o4 750,000 ,00
- Penyusutan Bangunan Rp-
. wood Working 1,762,587 M=
. a Produksl o
Jumlah Eiay g 3

2.244,34 M7
greedia
Barang Jadi yang@ t 473,78 3

Ferepdiaan akhir
=
1.770,.80 1
FI'JP: F.'E“ji.la.lan

Fo
Harga LYI 'IJ_J“nq F'El.ﬁdanq

n PT-

Rp. 1.928.277.477,87

Rp. 1.928.277.477,87
Rp. =

Rp. 1.928.277.477,87

Rp. 124 .447 .385,30

Rp. 328.3%8.120,00

Rp. 2.381.082.983,37

Rp. 475.306.971,33

Rp- - .854.389.954,72

(Fp- 472.340.4530,60)

Rp. 2.384.049.514,12

== P11 —mEpe=es T
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85
Sebaran t-etudent
Desi .
Degrees of
Freedom 90 % i
bl 99 % 99,8 %
1 1'_1.314 1Z2.708 L% . &%F 313.31(}
- 2,250 4.303 9.925 22,3264
= 2.353 3.182 s.841 10.213
N 2.1352 2.778 4.504 7.173
= 2.015 2.571 4.032 %.893
& 1.943 2.847 2707 9.208
7 1.893 2l d F.897 4.785
a8 1.8&0 2. 304 Do &. 001
3 1.833 2.262 3.250 4.297
10 1.812 2.228 52189 4,144
11 1.796 2.201 =105 8025
12 1.782 2.179 5. 033 3.930
- e o 4 | 2.150 T.012 5.852
ia 1.7&61 2.185 2977 2.787
15 1.78% 2.1371 2.947 Z.7T33
pe =
20 1.729 2.085 Z.845 =. 522
== 1.708 2.0580 2.787 3.000
Rt . oy 2
: 1. 56543 2.021 2.704 3.307
A = 2 AA0 I.232
1.671 2.000 2.
&0 ) 2.617 3.140
- 1.5358 1.980
120 = L= 5. 090
1 bqﬁ llqbﬂ s
-}: "
punting : Planning and Control, Adolph
Sumber : Cost ACC - Edition, Fage

Fizt=
G444 .

and Milton F- UZrYs



Lampiran &
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e e e T s T REGRESS taon
am

iﬂiﬂ paTA ;g: C: pHﬂDUKEI LﬂEELﬂL?EIE ______________________

2 OF cA 172 ¢ ANGGoRANM
JiEE NUMBER oF VARIABLES,: 4 il
l'a- -------------------------------

“PEMISAHAN BIAYA SEM] VARLABEL (p it o oo T

EL (PEMEL1HARARN KILM DRY)
MNaME

|.I:EI HEAN.
: El:gt_in_g ﬁ E: 145 .8892 Hep il
: Lis 2625453 . 3331 354829.7244
: g 147352, 0833 256329, 6144
. LiE"I‘HIK:l ﬁ:;ﬂﬁ.mar 770182 .8408
X 252. 5000 718875, 6656
g, VAR.: P.K.DRY 323504, 1647 32370,4524
 amern R AT ) s - o
FENDENT VARTABLE: P.K,ORY
. REGRESSION COEFFICIENT  STD. ERADR  T(DF= 10) Al
RODUKS E S18,9160 73.8081 7.08% -00003

MNSTANT 247681 .0307
0. ERROR OF EST. = 13I8463.07&7

r SOUARED = .B333
r = .9128

AMBLYSIS OF WVarRlAMNCE TAHLE

SIURCE suM OF SOUARES 0D.F. MEAN SOURRE
EGRESSIOM F608459141 8700 1 ?aﬂiﬂﬁﬁ'ld{.ﬂ?ﬂ?
ES10UAL 1521843945, 7570 10 192184893 . 9797

QUL 115253080FL . 6570 11

F RATIO PRUES.
4% 975 3.419E-05
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ar
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SEMI VARIABEL (LisTRIv KILM DRY)
MAME
|1 PRODUKS] 14&.Ba57 5&??554
- P.K.DRY 323909, 1687 32370.45245
. a1R ) 147352, 0833 46329.5144
: P .. WORK 3864849, 146457 F70182.8408
3 LISTRIKW 4490252, 3000 718875, 86%5
gp. VAR.: LISTRIKK 2625653.3313 353827.7244
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RIDUKS T &006.B2L8 523 ,10&9 11.4&1 - 20000
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q). ERROR OF EST. = §8582.7072
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LABEL : ANGGARAM Blava
VARIABLES: &
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DE
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é PRODUKS 1468892 31?4553'
- K DRY 323?54-Iﬁﬁ? 223704597
: LISTRIKK  2625653.3333 354829.7244
WL WORK 3B64849 ., 1487 770187.8408
- LISTRIKW 4390252 . S000 718875. 6656
0EP. VAR.: AIR 147352, 0833 46329, 6164
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DEPENDENT VYaARIABLE: AR

VAR. REGRESSION COEFFICIENT
PRODUKS [ g04.1919
CONSTANT 29225.0044

5TD. ERROR OF EST. = 7371.5026
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REGRESSION 230675763563.0540
RES I DUAL S4ETFAS0F . 85620
TOTAL 235610746687 2.9160

,Jj#ﬁﬁ

e e e e e e e ey

—
B s ——

e e s ey e s
——

T e B —

STh. ERROR
37 .03148

TIDF= 103
26 50 %

YARIAMCE TABDLE

D.F. MzAM SOUARE
1 2Z2I06TI7EISHI.0540
15 SAEFOED . 5562
11

PROB.
» Q0D

F RATIO PROE.
a24.508 1.&04E



